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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen kontruksi merupakan salah satu aspek penting yang
mempengaruhi biaya dan waktu, dalam pelaksanaan suatu proyek cenderung akan
mengalami keterlambatan jika perencanaan dan pengendalian tidak dilakukan
dengan baik. perencana dan pelaksanaan seringkali mengalami perbedaan waktu,
biaya dan mutu yang di akibatkan berbagai hal, diantaraya metode kerja, material
dan alat -alat penunjang pekerjaan yang tidak sesuai dengan rencana kerja.

Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) memiliki peranan penting dalam
pelaksanaan pekerjaan terkait dengan metode dan spesifikasi teknis dari suatu
pekerjaan, perbedaan tersebut menyebabkan dampak berupa: Penurunan spek,
Keterlambatan kerja, pembengkakan biaya dan keterlambatan waktu di lapangan
akibat penggunaan metode kerja, alat dan bahan yang kurang tepat atau tidak sesuai
dengan rencana kerja (RKS).

Dalam manajemen konstruksi, penyusunan Rencana Kernja dan Syarat-
Syarat (RKS) merupakan tahap awal dimana dalam RKS terdapat ketentuan-
ketentuan yang dibuat oleh perencana/perancang sebagai panduan/prosedur yang
harus dukuti oleh konstraktor, pelaksana dan pekerja di lapangan sepert: pengadaan
material, tenaga kerja, peralatan dan perlengkapan, jenis pekerjaan, serta segala
sistem yang diperlukan untuk melaksanakan proyek pekerjaan[1].

Dalam sebuah proyek konstruksi RKS berfungsi untuk menjelaskan secara
rinci langkah langkah setiap item pekerjaan mulai dar1 awal pembangunan sampai
akhir yang menjadi pedoman penting dalam melaksanakan suatu proyek karena
memuat tentang spesifikasi teknis, yang merupakan suatu tatanan teknik yang
dapat membantu semua pihak yang terkait untuk menjadikan sepemikiran dalam
pemahaman sesuatu hal teknis tertentu yang terjadi dalam suatu pekerjaan.

Sehingga penting untuk direview
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dan dipahami demi kelancaran pelaksanaan proyek. Jika RKS tidak di
terapkan dalam suatu proyek konstruksi maka akan berdampak pada penurunan
spek yang adiakibatkan kurangnya pemahaman dalam spesifikasi teknis yang di
muat dalam RKS, keterlambatan progress kerja yang diakibatkan penggunaan
metode kerja dan penggunaan alat yang tidak sesuai dengan RKS maka akan
berdampak pada pembengkakan biaya serta hilangnya peluang untuk mengerjakan
proyek yang lain. Dalam suatu proyek konstruksi penyimpangan waktu dan biaya
kerap terjadi, maka itu dibutuhkan pengendalian sebagai metode yang dapat
mengontrol dan menunjukkan kondisi proyek dengan tepat. Pada dasarnya proses
pengendalian waktu dan biaya proyek bertujuan untuk memastikan terwujudnya
performa yang baik dalam setiap tahap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan acuan

perencanaan pekerjaan|[2].

Pada proyek pembangunan Villa Rumah RU, yang b erlokasi di Br Seseh,
Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali dengan luas bangunan
612,8 m2 Bangunan ini akan di fungsikan sebagai rumah sewa dan rumah pribadi
(Villa). Proyek in1 di kerjakan oleh CV. Cipta Karya Utama, dengan durasi 244 hari
rencana, dimana dalam proyek ini terdapat 2 mandor yang berbeda dengan metode
kerja yang berbeda pada bangunan kolam renang dengan bentuk dan skala yang
sama, dalam proyek 1ini terindikasi mengalami keterlambatan pada struktur kolam
Guest house 1 dan 2, Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi kesesuaian rencana
kerja dan syarat-syarat (RKS) dengan realisasi pekerjaan terkait keterlambatan
terhadap biaya dan waktu dengan metode Earned Value. (EV)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang
dapat diidenfikasikan adalah sebagai berikut.

1 Seberapa besar perbandingan rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) dengan
realisasi terkait dengan metode kerja, Alat dan bahan pada pekerjaan strukur
kolam pada proyek pembangunan Villa Rumah RU, Seseh?
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2 Bagaimana pengaruh ketidaksesuaian (RKS) terhadap biaya dan waktu
realisasi pada pekerjaan struktur kolam proyek pembangunan Villa Rumah

RU, Seseh dengan metode Earned Value.?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan
dar1 penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut.
| Untuk mengetahui perbandingan rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)
dengan realisasi di lapangan terkait metode kerja, alat dan bahan pada
pekerjaan struktur kolam proyek Villa Rumah RU, Badung.

2 Untuk mengetahui presentase biaya dan waktu akibat ketidaksesuaian
RKS dengan realisasi pada pekerjaan struktur kolam renang proyek Villa

Rumah RU, Badung dengan metode Earned Value.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun

pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari penelitian in1 adalah:

1. Bagi mahasiswa:
Penelitian in1 dapat menjadi bahan literatur dalam perbandingan antara ilmu
yang didapat dan dipelajari selama proses pembelajaran di kampus dengan
permasalahan yang nyata dilapangan, menambah wawasan bagi mahasiswa
mengenai evaluasi dalam proses pengendalian proyek konstruksi.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali:
Hasil penelitian 1n1 dapat dijadikan sebagai pedoman atau referensi untuk
penelitian yang sejenis, dalam menunjang proses pendidikan.

3. Bagi Industri:
Memberikan informasi kepada kontraktor tentang pengaruh ketepatan
metode kerja dalam (RKS) rencana kerja dan syarat-syarat, Terhadap
progress kerja dan target waktu pelaksanaan untuk mengoptimalkan waktu
kerja, penggunaan metode kerja dan efisiensi penggunaan tenaga kerja pada
sebuah proyek. Dan di harapkan untuk memberikan informasi, masukan,

bahan pertimbangan bagi masyarakat dan perusahaan konstruksi terkait
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upaya pengendalian dalam pelaksanaan proyek konstruksi agar tepat waktu,
biaya dan mutu.
1.5. Ruang Lingkup
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian, maka ruang lingkup
peelitian yang dilaksanakan miliputi:

1. Pengamatan dilakukan pada pekerjaan struktur kolam renang pada
bangunan guest house terkait dengan kesesuaian rencana kerja (RKS)
terhadap realisasi.

2. Pengamatan dilakukan secara langsung (observasi) dilapangan dengan
formulir checklist.

3. Lokasi penelitian dilakukan pada kolam renang proyek pembangunan Villa
Rumah RU

4. Penelitian in1 berfokus pada pengaruh kesesuaian spesifikasi teknis, metode
kerja, alat dan bahan pada rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) terhadap
realisasi di lapangan pada pekerjaan struktur kolam renang dengan metode

deskriptif kuantitatif.

5. Analisis biaya dan waktu dengan metode Earned Value.
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BAB YV

PENUTUP

S.1. Kesimpulan
Berdasarkan evaluasi kesesuaian rencana dan readlisasi dengan analisis
kinerja pelaksanaan selama 59 minggu dan perkiraan biaya san waktu
penyelesaian pada proyek pembangunan Villa Rumah RU Seseh menggunakan
metode Earned Value (VE), maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1. Hasil dari evaluasi tingkat kesesuaian rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)
terhadap realisasi pelaksanaan pekerjaan pada struktur kolam renang Guest
house 1 proyek pembangunan Villa Rumah RU presentase tingkat
kesesuaian di peroleh sebesar 69% dengan kategor kurang atau tidak sesuai
dengan rencana dari segi metode kerja dan waktu pelaksanaan, sedangkan
untuk struktur kolam renang Guest House 2 presentase tingkat kesesuaian
yang di peroleh sebesar 97% dengan kategori sesuai dan memuaskan ,sesuai
dengan metode kerja dan waktu pelaksanaan pada rencana kerja dan syarat-
syarat. Dari hasil yang di peroleh tingkat kesesuaian dari perbandingan
metode kerja alat dan bahan pada struktur kolam renang proyek
pembangunan Villa Rumah RU Guest House 1 berdampak pada waktu
pelaksanaan karena mengalami keterlambatan.

2. Kinerja pelaksaaan proyek dari segi biaya dan waktu dapat dilihat dari
analisis kinerja earned value pada minggu ke-59 dimana nilai Cost Variance
(CV) bernilai negative (-) dengan nilai Cost Performance Index kurang dari
100% (CPI) < 1 yang berarti biaya pengeluaran lebih besar dar1 anggaran
karena terjadinya masalah internal dan masalah dilapangan yang berkaitan
dengan biaya, sedangkan kinerja dari segi waktu dapat dilihat dari hasil
analisis pada minggu ke -59 yang menunjukan nilai Schedule Variance (SV)
bernilai negative (-) dengan Schedule Performance Index (SPI)<l kurang
dari 100% yang diartikan bahwa pelaksanaan pekerjaan mengalami

keterlambatan karena berbagai factor diantaranya dikarenakan adanya
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kesalahan dalam metode pelaksanaan di awal ,terjadinya perubahan
terhadap beberapa item pekerjaan baik itu dari desain dan material sehingga
pekerjaan menjadi tertunda dengan system kerja dan tenaga kerja yang
mengalami beberapa kali perubahan. Dengan tenaga kerja yang tidak
sebanding dengan volume pekerjaan yang besar dan untuk perkiraan
Estimate at Complete (EAC) atau perkiraan biaya akhir dari proyek dengan
volume pekerjaan yang tersisa sebesar Rp 9,782,138,076 lebih besar darn
rencana. Dengan perkiraan waktu penyelesaian item pekerjaan yang tersisa
atau Time Estimated (TE) yaitu selama 593 han lebih lama darn rencana
schingga sisa waktu yang di butuhkaan bertambah 107 hari dari waktu yang

direncanakan.

5.2.Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan

penelitian in1 sebagai berikut:

1. Diperlukan pembekalan, pengarahan dan penjelasan terhadap calon
mandor maupun pekerja di awal pelaksanaan proyek agar pekerja dan
mandor paham system kerja dari perusahaan kontraktor terkait agar tidak
terjadi mis komunikasi dan konflik atau masalah di lain hari karena akan
menghambat progress dan merugikan semua pihak yang terlibat dalam
proyek.

2. Sebaiknya kontraktor menerapkan sistem evaluasi Earned Value secara
tepat agar dapat meminimalisir kesalahan dengan penanganan masalah
yang tepat agar tidak terjadi kesalahan yang sama pada setiap item
pekerjaan di bulan selanjutnya.

3. Kontraktor, Mk (konsultasn pengawas) dan Arsitek perlu melakukan
koordinasi secara cepat jika terjadi perubahan desain agar pelaksanaan
pekerjaan dilapangan tidak mengalami kesalahan yang berakibat
keterlambatan waktu pelaksanaan akibat perubahan desain baru
terkoordinasi saat pekerjaan telah dilaksanakan sehingga harus
membenahi dan mengulang pekerjaan sehingga memperlambat waktu dan

progres.
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4. Diperlukan penambahan tenaga kerja untuk mengejar progres mingguan
agar dapat berjalan sesuai rencana atau agar lebih cepat dar rencana pada
time schedule. Kontraktor perlu melakukan seleksi tegas untuk memilih
tenaga kerja yang ahli dan berpengalaman sehingga dapat mengurangi
kesalahan metode kerja sehingga progrees dan mutu terpenuhi.

5. Kontraktor sebaiknya menerapkan system tegas terkait kesalahan dalam
pelaksanaan pekerjaan berupa perbaikan oleh mandor dan jika masih
belum sesuai maka kontraktor harus mengenakan cas terhadap mandor
terkait seberapa besar kesalahan yang di perbuat guna untuk menekan
biaya perbaikan dan mendisiplinkan tenaga kerja untuk meminimalisir
kesalahan dalam pelaksanaan dan mengatur cashflow mingguan agar biaya

tidak melebihi rencana
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PEKERJAAN STRUKTUR

BAGIAN I - SPESIFIKASI UMUM

1.1 Ketentuan Umum

. Dalam melaksanakan pekerjaan Kontraktor berpedoman pada Gambar Shop
drawing yang telah disetujui1 dan RAB. Bila ada kelainan dalam hal apapun
antara Gambar, spesifikasi teknis RAB dan dokumen lainnya, Kontraktor harus
segera melaporkan kepada Manajemen Konstruksi. Kontraktor tidak
diperkenankan melakukan pekerjaan ditempat tersebut sebelum kelainan/
perbedaan Terevaluasi MK dan diputuskan oleh Pember Tugas.

2. Kontraktor atas dasar gambar pelaksanaan & dokurnen kontrak diwajibkan
membuat shop drawing sebagai acuan pelaksanaan yang diantaranya
memperlihatkan dimensi dan bentuk secara mendetail dalam shop drawing.

3. Dalam melaksanakan pekerjaan Kontraktor harus menggunakan material yang
sebelurnnya mengajukan permohonan persetujuan kepada pemberi tugas

melalui evaluasi manajemen konstruksi.

1.2 Lingkup Pekerjaan

1. Pekerjaan in1 meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat
alat bantu serta cara kerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan
sechingga dapat dicapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

2. Sebelum melaksanakan pekerjaan Kontraktor wajib untuk meneliti gambar-
gambar yang ada dan kondisi di lapangan, termasuk mempelajari bentuk, pola
lay-out/ penempatan, cara pemasangan, mekanisme dan detail-detail sesuai
gambar.

3. Pada spesifikasi teknis ini diatur seluruh pekerjaan berdasarkan peraturan dan
ketentuan yang berlaku, baik yang bersifat daerah, nasional, maupun
intemasional, serta berdasarkan jenis bahan / material, cara pelaksanaan

(metode), dan system yang dibutuhkan.

4. Seluruh pekerjaan akan dikelola (manage) oleh Manajemen Konstruksi, yaitu
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dalam hal Koordinasi dan Pengawasan, mencakup Mutu hasil kerja (Kualitas),
Waktu pelaksanaan (Schedule), dan Pembiayaan.

5. Seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan estetika, penentuan wamanya harus
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan Konsultan Perencana serta mendapat
persetujuan dari Pemilik (Owner).

6. Kontraktor wajib melindungi hasil pekerjaannya dari kemungkinan kerusakan
yang ditimbulkan akibat dari pekerjaan lain, sampai diserah terimakan
pekerjaan dan mendapat persetujuan dari Pemberi Tugas yang dinyatakan
dengan Berita Acara Pekerjaan. Apabila terjadi kerusakan sebelum diserah
terimakan Kontraktor harus memperbaikinya dan biaya yang timbul menjadi

tanggung jawab Kontraktor.

1.3 Tenaga Kerja dan Peralatan

1 Kontraktor diwajibkan menyediakan tenaga kerja yang bertanggung jawab
dan terampil dalam bidang-bidang keahlian yang dibutuhkan oleh pekerjaan
serta dalam jumlah yang memadai untuk menyelesaikan volume pekerjaan
sesual dengan jadwalnya. Daftar tenaga kerja beserta posisi dan riwayat
hidupnya, terutama tenaga kerja inti, harus dicantumkan pada laporan rencana
kerja (Work Plan) kepada Direksi sebelum memulai pekerjaan. Setiap
penambahan, pengurangan, dan pergantian tenaga kerja int1 harus dilaporkan
kepada Direksi. Kontraktor juga diwajibkan untuk mengikutsertakan dan
memprioritaskan tenaga kerja lokal dalam pelaksanaan pekerjaan ini.

2 Kontraktor harus menyediakan alat-alat kerja/bantu dalam kondisi yang baik
dan dalam jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan agar dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Alat-alat ini harus dibuat
daftarnya dan diserahkan kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan
sebelum memulai seluruh pekerjaan.

Bila dalam pelaksanaan pekerjaan terjadi hambatan, dan hambatan 1ni
menurut Direksi dikarenakan oleh kurangnya jumlah tenaga kerja atau

peralatan atau kurang memenuhi syaratnya beberapa pekerja dan peralatan,

maka Direksi1 berhak memerintahkan Kontraktor untuk menambah atau

mengganti tenaga kerja dan peralatan tersebut.
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1.4  Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1.4.1 Umum

Seksi in1 mencakup ketentuan — ketentuan penanganan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) konstruksi kepada setiap orang yang berada di tempat kerjaan
yang berhubungan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja
konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat bekerja. Penanganan K3
mencakup penyediaan sarana pencegah kecelakaan kerja dan perlindungan
kesehatan kerja konstruksi maupun penyediaan personil yang kompeten dan
organisasi pengendalian K3 konstruksi sesuai dengan tingkat risiko yang ditetapkan
oleh pengguna jasa. Penyedia jasa harus mengikuti ketentuan — ketentuan
pengelolaan K3 yang tertuang dalam Peraturan Mentr1 Pekerjaan Umum No.
05/PRT/M/2014 tetang Pedoman Sistem Management Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum, serta peraturan terkait lainnya.

1.4.2 Sistem Manajemen K3 Konstruksi

(1) Penyedia jasa harus membuat, menerapkan, dan memelihara prosedur
untuk identifikasi bahaya, penilaian nisiko dan pengendaliannya secara
berkesinambungan sesuai dengan Rencana K3 Konstruksi (RK3K) yang
telah disetujui oleh direksi.

(2) Penyedia wajib menyiapkan RK3K dengan rencana penerapan K3
konstruksi untuk seluruh tahapan pekerjaan.

(3) Penyedia jasa wajib mempersentasikan RK3K pada rapat persiapan
pelaksanaan pekerjaan konstruksi sesuai dengan ketentuan Permen PU No.
05/PRT/M/2014 tetang Pedoman Sistem Management Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

(4) Penyedia jasa harus melaksanakan Penyiapan RK3K seperti pembuatan
Manula, Prosedur, Instruksi Kerja, Formulir dan pembuatan kartu identitas
pekerja (KIP)

(5) Penyedia jasa wajib melaksanakan sosialisasi dan promosi K3 terhadap

semua yang terlibat dalam pekerjaan kontruksi tersebut, minimal harus

melaksanakan Pengarahan K3 (safery Briefing), pelatihan K3 dan simulasi
K3.

(6) Penyedia jasa wajib menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat
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Pelindung Kerja (APK) serta wajib digunakan untuk seluruh pekerja,
petugas dan tamu yang terlibat dalam pekerjaan konstruksi tersebut sesuai
dengan risiko pekerjaan.

(7) Penyedia wajib menyediakan fasilitas ruangan, sarana kesehatan dan
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K), minimal kotak obat lengkap
dengan obat-obatan, tandu, tabung oksigen, obat luka untuk memberi
pertolongan darurat pada petugas/pekerja

(8) Penyedia jasa wajib mendaftarkan atau melaksanakan asuransi BPIJS
Ketenagakerjaan untuk paket pekerjaan konstruksi tersebut sesuai dengan
peraturan dan Undang — Undang yang terkait dan berlaku.

(9) Penyedia jasa harus melibatkan personil K3 Konstruksi pada paket
pekerjaan dengan risiko K3 tinggi, sedang dan kecil atau sekurang —
kurangnya Petugas K3 konstruksi pada paket pekerjaan dengan risiko K3
sedang dan kecil. Ahli K3 atau Petugas K3 bertugas untuk merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi sistemm Managemen K3 Konstruksi.

(10) Penerangan harus disediakan diseluruh tempat kerja, termasuk di ruangan,
jalan, jalan penghubung, tangga dan gang. Semua penerangan harus dapat
dinyalakan ketika setiap orang melewati atau mengunakannya. Penerangan
tambahan harus disediakan untuk pekerjaan detai, proses berbahaya, atau
jika menggunakan mesin.

(11) Penyedia harus menjamin terlaksananya pemeliharaan fasilitas — fasilitas
vang disediakan dalam kondisi bersith dan higienis, dan dapat diakses
secara nyaman oleh petugas maupun pekerja.

(12) Penyedia wajib menjaga kebersihan agar menjamin kesehatan lingkungan.

(13) Penginapan untuk petugas/pekerja harus layak dan memenuhi syarat
kesehatan.

(14) Direksi Pekerjaan dapat sewaktu — waktu melaksanakan inspeksi K3

konstruksi dan memberikan sanksi lansung maupun tidak lansung terhap
pelanggar.
1.4.3 Alat Pelindung Diri dan Pelindung Kerja

Penyedia jasa bertanggung jawab untuk menyediakan, memelihara dan
menginspeksi kelayakan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja
(APK). Seluruh pekerja dan personil lainnya yang terlibat harus dilatith cara

penggunaannya dan harus memahami alasan penggunanya bagi pekerjaannya.
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(1) Helm Pelindung

Jika dipandang tidak praktis untuk melindungi bagian atas dan jika nisiko
terluka dan objek jatuh, maka penyedia Jasa menyediakan helm pelindung dan
seluruh personil yang terlibat dilapangan wajib menggunakannya. Helm harus
memenuhi persyratan berikut:

a. Helm proyek harus standar ANSI z.89.1-2014 atau minimal standar SNI atau

MSA Import.

b. Model helm adalah V-Guard dan dilengkapi dengan tali dagu karet serta
model otomatis untuk mengencangkan suspensi helm.

c. Helm dilarang untuk di cat dan dilarang ditulis dengan spidol

d. Catatan tanggal pembelian pada bagian helm dan di buku catatan.

e. Masa pakai helm paling lama adalah 5 tahun setelah itu harus diganti baru.
f. Helm yang rusak atau terkena dampak (kejatuhan benda) harus diganti.

g. Cek kondisi helm setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat atau rusak.

(2) Pelindung Pemapasan

Pekerjaan yang berpotensi terpapar debu, asap, uap atau gas harus
menggunakan pelindung pernapasan, masker dan respirator harus digunakan
disesuaikan dengan pekerjaan potensi kontaminasi atau ganguan pernapasan, untuk
pelindung debu dapat digunakan masker sekali pakai, untuk pelindung gas, uap dan
asap harus menggunakan respirator dengan penyaring yang sesuai, pada pekerjaan
yang dilaksanakan di area terbatas atau yang terkontaminasi gas harus menggunakan

SCBA (alat bantu pernapasan)

(3) Sarung Tangan
Sarung tangan akan digunakan pada beberapa pekerjaan yang sesuai dengan
tingkat risiko.

a. Sarung tangan harus sesuai dengan standar SNI-06-0652-2015.

b. Pekerja pada umumnya harus menggunakan sarung tangan katun minimal 8
benang.
c. Pekerjaan yang lebih kasar, seperti tukang besi, baja, bekisting, penanganan

tali baja, kawat, dll harus menggunakan sarung tangan kombinasi.
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d. Pekerjaan pengelasan, pemotogan, dan gerinda harus menggunakan sarung
tangan kulit.

e. Pekerjaan dengan bahan kimia dan beracun harus sarungtangan tahan kimia
(bahan vnynil, PVC, nitril, dll)

f.  Teknisi harus menggunakan sarung tangan tahan listrik minimal 5 Kv.

(4) Sepatu Keselamatan

a. Sepatu keselamatan harus standar ANSI Z.4101999 atau minimal standar
SNI 0111-2009.

b. Sepatu untuk pekerjaan galian dan pengecoran dapat digunakan sepatu karet
biasa.

c. Sepatu untuk pekerjaan konstruksi lain harus menggunakan sepatu dengan
pelindung jar1 yang terbuat dari baja dan anti gelincir.

d. Catatan tanggal pembalian pada buku catatan.

e. Masa pakai sepatu paling lama adalah 3 tahun, setelah itu harus diganti baru

Pengukuran dan Pembayaran

(1) Pembayaran yang diberikan kepada penyedia jasa harus mencakup seluruh
biaya untuk penanganan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) termasuk
biaya untuk Ahli K3 Konstruksi pada paket pekerjaan yang mempunyai risiko
K3 tinggi atau Petugas K3 Konstruksi pada setiap paket pekerjaan yang
mempunyai ristko K3 sedang dan kecil. Ahli K3 adalah seorang yang
mempunyai sertifikat dari yang berwenang dan sudah berpengalaman
sekurang — kurangnya 2 (dua) tahun dalam pelaksanaan K3 Konstruksi: Bidang
Pekerjaan Umum yang dibuktikan dengan refrensi pengalaman kerja. Petugas
K3 adalah petugas yang telah mengikuti pelatihan/sosialisasi K3 Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum.

(2) Tanpa mengabaikan ketentuan — ketentuan dari syarat — syarat umum dan
syarat — syarat Khusus Kontrak, Direksi Pekerjaan akan memberi surat
peringatan secara bertahap kepada Penyedia Jasa apabila Penyedia jasa
menyimpang dari ketentuan yang berkaitan dengan Pedoman SMK3
Konstrksi Bidang Pekerjaan Umum dengan cara memberi surat peringatan ke-
| dan ke- 2. Apabila peringatan ke- 2 tidak ditindaklanjuti, maka Pengguna

Jasa akan mengurangi pembayaran semua item biaya SMK3 Konstruksi.
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Direksikeet, Kantor Lapangan Kontraktor, dan Bangunan Sementara

Kontraktor harus merundingkan terlebih dahulu dengan Direksi mengenai
pembagian halaman untuk bangunan sementara, selanjutnya Kontraktor harus
membuat bangunan sementara yang terdin dan tempat penimbunan barang,
gudang, ruang direksi, ruang kontraktor, kamar mandy/WC dan ruang-ruang lain
yang dianggap perlu.

Kontraktor harus menyediakan sebuah bangunan untuk direksikeet minimal 15 m?
dan dilengkapi panil untuk menempel gambar-gambar.

Ruang Direksi dilengkapi minimal dengan:

e set meja kerja + kursi
¢ | set meja rapat + kursi, kapasitas minimal untuk 8 orang

e | set meja dan kursi tamu

e | white board

Kontraktor harus menyediakan kantor lapangan, akomodasi kantor yang cocok dan
fasilitas yang memenuhi kebutuhan proyek di tempat-tempat pekerjaan penting.
Kontraktor diwajibkan memelihara bangunan sementara yang telah ada di
lapangan dan memperbaiki/mengganti kerusakan yang terjadi selama masa
pelaksanaan. Bangunan-bangunan seperti ruang Direksi, los kerja dan bangunan
sementara baru dapat dibongkar setelah mendapat persetujuan Direkst.

Seluruh penyediaan kantor Direksi, kantor Kontraktor di lapangan dan bangunan-
bangunan sementara sepenuhnya menjadi tanggungjawab Kontraktor dan menjadi
bagian dari kontrak. Hasil bongkaran bangunan-bangunan kantor dan bangunan

sementara in1 akan tetap menjadi milik Kontraktor pada waktu proyek selesai.

Penyimpanan Barang-barang dan Material

Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan menempatkan barang-barang dan
material-material kebutuhan pelaksanaan baik di luar (terbuka) ataupun di dalam
gudang, sesual dengan sifat-sifat barang dan material tersebut atas persetujuan

Direksi sehingga akan menjamin:

e Keamanan

e Terhindar dari kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh cara penyimpanan
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barang-barang dan material-material yang tidak akan digunakan untuk
kebutuhan langsung pada pekerjaan yang bersangkutan, tidak diperkenankan

untuk disimpan di dalam site.
Kebersihan dan Keleluasaan Halaman

Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan untuk menjaga keleluasaan halaman

dengan menempatkan barang-barang dan material sedemikian rupa schingga:

e Memudahkan pekerjaan

e Menjaga kebersihan dan sampah, kotoran-kotoran sisa bangunan, air yang
menggenang

¢ Tidak menyumbat saluran-saluran air

e Tidak mengotori lingkungan sekitar

Fasilitas-fasilitas Lapangan

Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan untuk menyediakan biaya sendiri
pengadaan utilitas dan lain-lain sebagai berikut:

e Listrik dan penerangan untuk kebutuhan pelaksanaan pekerjaan dan
keamanan
e Air minum atau air bersth yang dapat diminum untuk semua keperluan

selama pelaksanaan pekerjaan dan semua petugas yang ada diproyek

e Kamar mandi dan WC untuk pekerjaan lapangan termasuk seprictank
sementara.

¢ Menyediakan tempat sampah dan limbah yang memadai sesuai dengan

kebutuhan.
Alat Perlengkapan Pekerjaan dan Tenaga Lapangan

Selama waktu pelaksanaan Kontraktor dan Sub Kontraktor diharuskan
menetapkan minimal seorang Pelaksana/Pengawas yang bertanggung jawab
terhadap jalannya pekerjaan. Pelaksana/Pengawas yang ditetapkan harus
dilaporkan dan mendapat persetujuan Direksi.

Direksi berhak menolak Pelaksana/Pengawas tersebut bila tidak memenuhi
persyaratan pendidikan, pengalaman, kecakapan serta bukti tidak memenuhi skill.
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Kontraktor, Sub Kontraktor dan bagian-bagian lainnya yang melaksanakan
pekenjaan di proyek harus menyediakan alat-alat dan perlengkapan pekerjaan
(selalu siap di lapangan) sesuai dengan bidangnya masing-masing seperti:

o Alat-alat ukur (theodolite, waterpass)
e Alat-alat pemotong, penduga, penarik
¢ Alat-alat bantu

e Alat-alat pengelasan yang diperlukan dan peralatan-peralatan lainnya.
Disamping itu juga harus menyediakan:

e Buku-buku laporan (harian, mingguan)
e Buku-buku petunjuk alat-alat yang akan digunakan

e Rencana kerja dan menempatkan tenaga lapangan yang bertanggung jawab
penuh untuk memutuskan segala sesuatu di lapangan dan bertindak atas nama
Kontraktor dan Sub Kontraktor yang bersangkutan.

1.10  RKS dan Gambar-gambar Konstruksi

Kontraktor wajib menelitti  semua gambar dan RKS termasuk
tambahan/perubahannya vyang tercantum dalam berita acara pemberian
pelaksanaan pekerjaan. Bila gambar tidak sesuai dengan RKS, maka gambar pada
RKS yang berlaku. Bila tetap masih ada perbedaan/keragu-raguan sehingga dalam
pelaksanaan akan menimbulkan kesalahan, Kontraktor wajib menanyakan pada
Pengawas Teknik dan Kontraktor mengikuti keputusannya. Bila penyimpangan-
penyimpangan dan keragu-raguan dapat menyebabkan kesulitan dalam
pelaksanaan pekerjaan, maka Kontraktor diminta berkonsultasi dengan Direksi
dan mengikuti petunjuk-petunjuknya.

Semua pekerjaan yang telah diuraikan dalam Pasal | rincian uraian pekerjaan

harus dilaksanakan sesuai gambar-gambar berikut:

e Gambar situasi umum lokasi proyek
e Gambear situasi khusus lokasi proyek
e Gambar-gambar potongan melintang umum

¢ Gambar-gambar potongan memanjang dan sebagainya
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1.11  Barang-barang Contoh (Sample) dan Pengetesan

Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan menyerahkan barang-barang contoh
(sample) material yang akan digunakan/dipasang sesuai persetujuan Direksi.
Barang-barang contoh (sample) tertentu harus dilampiri dengan tanda
bukti/sertifikat pengujian dan Spesifikasi Teknis dar1 barang-barang/matenal-
material tersebut.

Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan melaksanakan pengetesan terhadap
konstruksi maupun barang-barang lain yang dipasang sehingga konstruksi maupun

barang-barang tersebut dapat beroperasi/berfungsi dengan baik.
1.12  Bagan Kemajuan Pekerjaan dan Rencana Kerja

Satu minggu setelah dinyatakan sebagai pemenang lelang, Pelaksana/Kontraktor
harus sudah siap dengan bagan/skema kemajuan pekerjaan (progress schedule)
sesuai dengan batas waktu maksimal yang ditetapkan dalam master schedule yang
dibuat oleh Kontraktor. Rencana kerja tersebut harus mendapat persetujuan

pengawas kemudian disahkan oleh Pengawas dan Pemimpin Proyek.

Progress schedule tersebut harus disesuaikan dengan bagan yang disusun dan
dilengkapi dengan:

e Barchart (bagan secara konvensional)
¢ Volume masing-masing pekerjaan
e Man days (tenaga harian) yang diperlukan S-Curve

Pada bagan kemajuan pekerjaan imi dicantumkan besarnya volume masing-
masing pekerjaan dan waktu penyelesaian setiap item pekerjaan. Sedangkan pada
rencana kerja dicantumkan secara terperinci program setiap tambahan kapasitas
pekerjaan, peralatan, tenaga kerja dan target pelaksanaan pekerjaan perharinya.
Dalam progress schedule, harus dibuat S-Curve yang merupakan gambaran
mengenal nila1 harga masing-masing pekerjaan sesuai dengan schedule yang
dibuat oleh Pelaksana Pekerjaan. Jadi S-Curve adalah suatu diagram yang
menggambarkan progress pekerjaan terhadap skala waktu mulai dari awal sampai
dengan penyelesaian proyek vang dihitung berdasarkan time schedule.

Bagan kemajuan pekerjaan dan S-Cuwrve merupakan suatu target prestasi dan

sebagai pedoman untuk mengadakan penilaian progress kerja Pelaksana
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Pekerjaan/Kontraktor terhadap suatu tahap maupun keseluruhan pekerjaan yang
mengalami keterlambatan, tepat pada waktunya atau lebih cepat dan yang telah
direncanakan. Dari hasil penilaian progress kerja terkait dengan pembayaran pada
Pelaksana Pekerjaan/Kontraktor sesuai dengan yang tercantum dalam syarat-
syarat. Jika diperlukan, Pelaksana/Kontraktor wajib membuat network planning
dari setiap kegiatan. Pelaksana/Kontraktor harus terpisah dalam menyusun bagan
pengerahan tenaga dan bagan penyediaan bahan yang diperlukan. Bagan-bagan
tersebut harus diperlihatkan pada Direksi.

Kegiatan memasukkan bagian-bagian yang dimaksud dapat menyebabkan
mulainya pekerjaan menjadi tertunda. Penundaan tersebut menjadi tanggung
jawab Pelaksana Pekerjaan/Kontraktor seluruhnya.

Pelaksana Pekerjaan/Kontraktor wajib melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai
dengan waktu yang sudah disetujui bersama dalam menyusun bagan kemajuan
pekerjaan. Demikian juga dengan pengerahan tenaga kerja dan bahan sesuai
dengan personalia serta bahan yang ada.

Pengawas akan menilai setiap prosentase pekerjaan borongan berdasarkan rencana

kerja. Kontraktor wajib memberikan salinan rencana kerja rangkap 4

(empat) kepada pengawas | (satu) salinan rencana kerja harus ditempel pada
dinding direksi keet dan selalu diitkuti oleh gambar prosentase kemajuan pekerjaan.
Setelah Dinyatakan Pemenang dan Terbit SPMK Penyedia Jasa / Kasatker diminta
untuk segera melakukan pengukuran MC 0 dengan didampingi oleh Direksi
Pekerjaan dan Pengawas dari Pemilik Pekerjaan.

Hasil dari pengukuran MC (0 berupa gambar yang menjadi dasar dalam
pelaksanaan pekerjaan dilapangan. Jika dalam masa pelaksanaan terdapat
perubahan gambar, maka penyedia jasa/kontraktor harus segera membuat gambar
Contruction drawing dan perubahan gambar yang terdapat pada gambar shop
drawing.

Gambar pelaksanaan selama kontruksi berlangsung / Contruction drawing yang
akan di pakai di lapangan harus di setujui oleh pemberi kerja dan di reksi
pekerjaan.

Sebelum memmulai pekerjaan, kontraktor harus membuat request pekerjaan
kepada Direksi pekerjaan. Request dilengkapi dengan Gambar pelaksana /

Contruction drawing sebagai lampiran.

1.13 Peraturan dan Syarat-syarat yang Digunakan dalam Pelaksanaan
11
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Pekerjaan di Lapangan

Untuk pelaksanaan pekerjaan berlaku peraturan-peraturan:
e Peraturan Beton Bertulang NI-2/1971

e SKSNIT-15-1991-03

e Peraturan Umum Pemeriksaan Bahan Bangunan NI-3/1956
e Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI-5

e Peraturan Umum Listrik (AVE) NI-6

e Peraturan Umum Air Minum (AVWI- drink water)

e Peraturan Semen Portland Indonesia NI-8/1972

e Peraturan Pengecatan NI-12

e Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL)

e Peraturan-peraturan lain vyang berlaku dan disyaratkan berdasarkan
normalisasi di Indonesia yang belum tercantum di atas serta mendapat

persetujuan Direksi.

Kontraktor harus melaksanakan segala pekerjaan yang dilaksanakan menurut
dokumen kontrak dan instruksi-instruksi tertulis dari Direksi. Kontraktor tidak
diperkenankan merubah sesuatu yang terdapat pada RKS sebelum berkonsultasi
dan mendapat persetujuan tertulis dari pihak proyek. Kontraktor wajib
memberitahukan kepada Direksi/Pengawas Lapangan bila pekerjaan dimulai atau
bagian pekerjaan telah diselesaikan.

Pekerjaan pengukuran tanah, penentuan batas, penempatan ukuran bangunan dan
sebagainya dikerjakan sendiri oleh Kontraktor tetapi harus dengan gambar situasi.
Perbaikan/penentuan ukuran atau gambar konstruksi yang kurang jelas, hanya
dapat dikerjakan oleh Kontraktor setelah mendapat persetujuan tertulis dari pihak
proyek. Pekerjaan yang tidak memenuhi uraian dan syarat-syarat pelaksanaan
(spesifikasi) atau gambar-gambar serta instruksi tertulis dari Direksi harus
diperbaiki atau dibongkar. Semua biaya yang diperlukan untuk pekerjaan inm
menjadi tanggung jawab Kontraktor. Semua bahan-bahan yang digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan harus sesuai dengan contoh dan telah mendapat

persetujuan dari Direksi/Pengawas Lapangan.
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1.14 Ukuran Tinggi dan Ukuran Pokok

Ukuran-ukuran pokok dan detail tertera pada gambar bestek/detail. Kontraktor
hendaknya meneliti, apabila ada perbedaan harus diperhitungkan dengan Direksi.
Kontraktor bertanggung jawab penuh atas tepatnya pelaksanaan pekerjaan
menurut petl-peil, ukuran dalam gambar-gambar dan wuraian/syarat-syarat
pelaksanaan pekerjaan ini. Kontraktor diwajibkan memberitahukan kepada
Direksi setiap kali suatu bagian pekerjaan akan mempengaruhi bagian-bagian
pekerjaan selanjutnya, maka ketetapan peil dan ukuran tersebut mutlak perlu
diperhatikan sungguh-sungguh. Ukuran-ukuran pokok di lapangan harus
ditegaskan dan harus dipelihara dengan baik. Kontraktor harus membuat titik- titik

bantu untuk memperlancar pelaksanaan proyek.

1.15  Sarana Umum

(1) Bila jalan-jalan dan sarana umum lainnya (air, listrik, telepon, dan lain-lain)
yang ada memotong atau berhubungan dengan tempat pekerjaan, Kontraktor

harus mendapatkan persetujuan secara tertulis dari yang berwenang,

terhadap usulan pekerjaan sementara atau pekerjaan tetap yang akan
mempengaruhi pekerjaan pelayanan umum tersebut.

(2) Bangunan kepentingan umum yang atau tidak terlihat di dalam gambar,
Kontraktor harus tetap bertanggung jawab untuk keamanan dan kelangsungan
fungsi dani jalan dan sarana umum lainnya tersebut selama pelaksanaan
pekerjaan.

(3) Kontraktor sebelum memulai pekerjaan, bersama Direksi pengawas harus
menghubungi lebih dahulu para Kepala Desa/Aparat Desa/Ketua Banjar yang
berwenang dari wilayah kerjanya untuk memberitahukan kehadiran dan
menjelaskan semua rencana kerjanya schubungan dengan dimulainya
pelaksanaan pekerjaan. Hal in1 perlu dilakukan, mengingat fasilitas yang akan
dibangun nantinya menjadi milik masyarakat dan menyangkut langsung
kepentingan masyarakat, sedangkan tanah-tanah yang terpakai untuk
membangun fasilitas ini tidak diberikan ganti rugi tetapi disediakan oleh desa
atau Pemerintah Kabupaten.

1.16 Pekerjaan Sementara

(1) Jalan Masuk Sementara
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Dalam kasus tidak ada jalan masuk ke lokasi pekerjaan atau jalan pintas yang
bisa digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor harus membuat jalan
masuk sementara atau jalan pintas dalam lokasi. Kontraktor harus melengkapi
perlengkapan yang diperlukan untuk melintasi sungai, saluran air atau lainnya
dan bila perlu harus ditingkatkan atau diperkuat fasilitas yang ada yang
dipergunakan untuk masuk ke lokasi pekerjaan. Bila Kontraktor menggunakan
jalan masyarakat yvang telah ada, maka pada saat pekerjaan selesai Kontraktor
wajib memperbaiki jalan tersebut paling tidak seperti kondisi semula, namun

akan terpuji jika akan lebih baik dari kondisi semula.

1.17 Gambar Pelaksanaan (As Built Drawing)

Kontraktor diwajibkan untuk membuat gambar-gambar pelaksanaan (As Built
Drawing) sesuai dengan pekerjaan yang sudah dilaksanakan di lapangan secara

nyata untuk keperluan pemeriksaan dan maintenance di kemudian hari. Gambar-
gambar tersebut diserahkan kepada Pemilik setelah disetujui oleh Direksi.

Kontraktor diwajibkan untuk membuat petunjuk-petunjuk (manual) untuk
peralatan-peralatan yang digunakan selama proyek berlangsung sebanyak 3 (tiga)
set dan para spesialisasi Kontraktor harus bersedia mengadakan kontrak

maintenance dengan Pemilik Proyek.
1.18 Gambar Kerja (Shop Drawing)

Pemasangan atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang memerlukan gambar-gambar
detail atau gambar tambahan, dimana hal-hal tersebut tidak terdapat dalam
gambar-gambar rencana, maka Kontraktor dan Sub Kontraktor diwajibkan untuk
membuat gambar-gambar kerja (shop drawing) untuk keperluan tersebut. Gambar-
gambar detail serta gambar-gambar tambahan atau gambar perubahan baru dapat
dilaksanakan setelah mendapat persetujuan Direksi. Gambar-gambar tersebut
dibuat rangkap 3 (tiga).

1.19 Foto-foto Dokumentasi Proyek

Kontraktor diwajibkan untuk membuat foto-foto dokumentasi proyek yang
meliputi:

» Foto-foto pelaksanaan pekerjaan di lokasi proyek, antara lain: kegiatan uitzer,
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penempatan peralatan-peralatan lapangan, penempatan material, perkerasan
jalan dan lain-lain.

» Foto-foto tahapan pekerjaan yang penting, antara lain: Pembesian, begesting,
pekerjaan beton sebelum dan sesudah pengecoran, pasangan batu, serta
pekerjaan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi.

Konstruksi proyek pada progress pada masing-masing pekerjaan mencapai 0%,

25%, 50%, 75% dan seterusnya sampai mencapai 100% (setiap peningkatan

progress 25%) dan kondisi pada waktu selesainya masa pemeliharaan. Tiap

tahapan disyaratkan minimal terdapat 2 foto, yang dicetak berwarna dengan
ukuran post card dan diserahkan masing-masing 3 (tiga) set kepada Direksi berikut
album dan negatif filmnya. Semua biaya yang diperlukan untuk pembuatan album

menjadi tanggung jawab Kontraktor.

1.20 Laporan-laporan

Kontraktor diwajibkan untuk membuat catatan-catatan berupa “Laporan Harian”
yang memberikan gambaran dan catatan singkat mengenai:

a. Tahapan berlangsungnya pekerjaan.
b. Pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan oleh Sub Kontraktor (jika diijinkan).
¢. Catatan dan perintah Konsultan Pengawas yang disampaikan tertulis/lisan

d. Hal yang mengenai bahan-bahan (yang masuk, yang dipakai maupun yang
ditolak).
e. Hal mengenai buruh/pekerja dan sebagainya

f. Keadaan cuaca dan sebagainya

Setiap laporan harian pada tanggal yang sama harus diperiksa dan disetujui
kebenarannya oleh Petugas Konsultan Pengawas/Direksi. Berdasarkan laporan
harian tersebut, maka setiap minggu Pelaksana Pekerjaan/Kontraktor membuat
laporan mingguan yang disampaikan langsung kepada Konsultan
Pengawas/Direksi.

Salah satu tembusan “Laporan Mingguan™ harus selalu berada di lokasi pekerjaan
agar dapat ditelit kembali oleh Konsultan Pengawas/Direksi setiap saat.
Penugasan-penugasan dan perintah Konsultan Pengawas/Direksi baru dianggap
berlaku dan mengikat apabila telah dibuat dalam laporan harian dan sudah serta

disetujui oleh Konsultan Pengawas/Direksi.
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Berdasarkan laporan mingguan terakhir, Kontraktor membuat “Laporan Bulanan™
dalam form yang ditentukan oleh Direksi.

Kontraktor wajib membuat laporan harian, laporan mingguan dan laporan bulanan
dalam rangkap 5 (lima) yaitu untuk :

e | (satu) lembar untuk Pejabat Pembuat Komitmen ( PPK ).
e | (satu) lembar untuk Arsip Kontraktor.
e | (satu) lembar untuk Direksi Pekarjaan.

e | (satu) lembar untuk Pengawas Pekerjaan

Laporan dimaksudkan didasarkan pada buku harian pelaksanaan. Laporan harus
ditandatangani oleh Kontraktor dan Direksi. Laporan mingguan yang dilampir
laporan harian diserahkan selambat-lambatnya 3 (tiga) han setelah akhir minggu
yang bersangkutan dan laporan bulanan diserahkan selambat-lambatnya tanggal 5
pada bulan berikutnya.

1.21 Penyelidikan Lapangan Tambahan

Telah disampaikan dalam spesifikasi umum / bahwa untuk menunjang kelancaran
pekerjaan di lapangan maka kontraktor harus melakukan penyelidikan lapangan
tambahan sebagaimana yang akan disampaikan secara tertulis oleh direksi /
Engineer. Semua biaya yang timbul akibat pekerjaan ini adalah menjadi tanggung
jawab kontraktor dan harus telah dimasukkan di dalam item pekerjaan yang ada.
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BAGIAN II - SPESIFIKASI TEKNIS

PASAL 1
PEKERJAAN PERSIAPAN

1.1 Pengukuran/Pasang Bowplank

a. Sebelum memulai pekerjaan Kontraktor harus mengadakan pengukuran kembali
secara teliti terhadap elevasi dasar saluran, permukaan tanah, ketinggian tanggul dan
jalan atau elevasi lainnya sesuai permintaan Direksi.

b. Alat-alat ukur yang dipergunakan harus dapat berfungsi dengan baik dan sebelum
pekerjaan dimulai semua alat ukur yang akan digunakan harus mendapat persetujuan
Direksi, baik dari jenis maupun kondisinya.

c. Alat-alat yang dipergunakan adalah waterpass lengkap dengan statip dan rambu-
rambunya, theodolite lengkap dengan statip dan rambu-rambunya, meteran, jalon,
prisma serta alat bantu lainnya sesuai dengan instruksi Direksi.

d. Cara pengukuran, ketepatan hasil pengukuran, toleransi, pembuatan serta pemasangan
patok bantu akan ditentukan oleh Direksi.

e. Ukuran-ukuran pokok pekerjaan sesuai dengan vang tercantum dalam gambar.
Ukuran-ukuran yang tidak tercantum, tidak jelas atau berbeda harus segera dilaporkan
kepada Pengawas Lapangan. Bila dianggap perlu, Direksi berhak memerintah
Kontraktor untuk merubah ketinggian, letak atau ukuran suatu bagian pekerjaan.

f. Apabila terjadi keragu-raguan dar pihak Kontraktor dalam menginterprestasi angka-
angka elevasi dalam gambar maka hal i harus dilaporkan kepada Direksi untuk
meminta penjelasannya.

g. Jika terdapat perbedaan antara gambar kerja dengan keadaan sebenarnya di lapangan,
maka yang dilaksanakan adalah keputusan yang diberikan oleh Direksi. Selanjutnya
Kontraktor wajib melaksanakan penggambaran kembali kondisi proyek sesuai dengan
keadaan sebenamya di lapangan.

h. Bila terdapat penyimpangan terhadap gambar rencana, Kontraktor harus mengajukan

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1.2

1.3

3 (tiga) lembar gambar penampang dar dacrah yang dipatok.

Direksi memerlukan tanda tangan persetujuan atau revisi pada satu lembar gambar
tersebut dan mengembalikan pada Kontraktor. Setelah diperbaiki Kontraktor harus
mengajukan kembali gambar yang diminta untuk direvisi oleh Direksi.

Gambar tersebut harus digambar kembali di atas kertas dan setelah disetujui oleh
Direksi, maka Kontraktor akan meyerahkan kepada Direksi gambar asli dan 3 (tiga)
lembar hasil rekamannya.

Apabila terdapat kesalahan dalam pengukuran kembali, maka Kontraktor
bertanggung jawab untuk melakukan pengukuran ulang. Kontraktor bertanggung
jawab terhadap tepatnya pelaksanaan pekerjaan menurut peil-peil serta ukuran dalam
gambar dan uraian/syarat-syarat pelaksanaan pekerjaan tersebut.

1. Pembuatan dan pemasangan papan dasar pelaksanaan (howplank) termasuk pekerjaan
Kontraktor dan harus dibuat menggunakan kayu jenis meranti kelas Il yang tidak
berubah oleh cuaca. Pemasangan harus kuat dan permukaan atasnya rata dan sifatnya
datar (waterpass). Semua ketepatan pekerjaan pengukuran, baik ukuran panjang
maupun sudut harus terjamin kebenarannya. Pengukuran sudut siku-siku dengan
prisma atau benang hanya dibenarkan untuk bagian-bagian kecil dan pekerjaan dan
mendapat persetujuan Direksi. Kekeliruan dari hasil pengukuran, sepenuhnya

menjadi tanggung jawab Kontraktor.

Papan Nama Proyek

a. Kontraktor harus menyiapkan papan nama dari papan plywood 5 mm dengan warna
dasar putih dengan redaksi dan ukuran 1,50 m x 1,00 m.

b. Kontraktor harus menulis papan tersebut dengan tulisan warna hitam, teks sesuai
dengan petunjuk Direksi.

c. Pemasangan papan nama tersebut dilengkapi tiang-tiang penyangga dan pondasi
yang cukup stabil serta dipasang di lokasi yang disetujui oleh Direksi.

Mobilisasi dan Demobilisasi

Mobilisasi dan Demobilisasi merupakan tanggung jawab Kontraktor dalam melakukan
pengadaan terhadap semua kebutuhan pekerjaan, meliputi:

a. Pengadaan tenaga kerja

b. Pengadaan bahan/material
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1.4

1.5

c. Pengadaan peralatan & alat bantu, sesuai dengan kebutuhan lingkup pekerjaan,

Biaya mob demob dibayarkan hanya minimum kebutuhan alat di lapangan sesuai daftar
dokumen lelang, apabila nanti penyedia jasa menambah alat, biaya mob demob tidak
diperhitungkan.

Pembersihan Lapangan

a. Sebelum pekerjaan pengukuran dimulai, tapak proyek harus dibersihkan dari rumput,
semak-semak, lumpur, akar pohon, tanah humus, puing-puing dan segala sesuatu
yang tidak diperlukan atau dapat mengganggu jalannya pekerjaan. Penebangan
pohon-pohon dilakukan sesuai dengan petunjuk Direksi.

b. Semua barang bekas bongkaran harus dikeluarkan dari site, selambat-lambatnya

sebelum pekerjaan galian tanah atau pekerjaan terkait dimulai.
Pengukuran dan Pembayaran

(1) Pengukuran

Pekerjaan persiapan diukur untuk pembayaran sebagai volume aktual ditempat
yang telah disetujui oleh direksi.

(2) Dasar Pembayaran

Persiapan harus dibayarkan sesuai dengan satuan pembayaran yang tertera pada
tabel dibawah. Dimana pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk
penyediaan dan pemasangan semua peralatan, dan untuk semua pekerjaan, bahan,

perkakas, alat, dan biaya lainnya yang perlu untuk menyelesikan pekerjaan yang
diuraikan dalam Pasal ini.
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PASAL 2
PEKERJAAN TANAH

2.1. Pekerjaan Galian

2.1.1.Umum
(1) Uraian

Pekerjaan i1 mencakup penggalian dan penimbunan tanah ( Cut and fill) serta
pembuangan yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan dalam kontrak ini.
Pekerjaan in1 umumnya diperlukan untuk pondasi kolam,sloof.kolom dan raitening
wall pembuatan saluran air (Dewatering), struktur lainnya, pembuangan material yang
tidak terpakai dan tanah humus, pekerjaan stabilitas dan pembersihan longsoran, untuk
bahan galian konstruksi atau pembuangan material sisa galian. Secara umum untuk
pembentukan suatu tempat kerja yang sesuai dengan spesifikasi ini dan memenuhi
garis, landaian dan penampang melintang yang ditunjukan dalam gambar atau sesuai
petunjuk Direksi.

Kecuali untuk kepentingan pembayaran, ketentuan dari Pasal imi berlaku untuk
pekerjaan galian yang dilakukan sehubungan dengan kontrak, seluruh galian dan
pembuangan dapat merupakan salah satu dari galian tanah biasa harus mencakup
seluruh galian yvang tidak diklasifikasikan sebagai galian cadas atau galian tanah
berbatu/tanah keras.

(2) Toleransi dimensi

a. Kelandaian akhir, arah dan formasi setelah galian tidak dapat bervariasi dari
yang sudah ditentukan lebih dar1 1 cm pada setiap titik.

b. Permukaan galian yang sudah selesai yang terbuka aliran air permukaan harus
cukup rata dan harus memiliki kemiringan yang cukup untuk menjamin
bendung yang bebas dari permukaan tanpa terjadi genangan.

(3) Pelaporan dan pencatatan

a. Untuk setiap pekerjaan galian yang dibayar menurut Pasal ini, sebelum
memulai pekerjaan Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi gambar
rincian potongan melintang yvang menunjukan tanah asli sebelum operasi
pembabatan dan pengerukan dilakukan.

b. Kontraktor harus memberikan kepada Direksi suatu catatan tertulis yang berisi

data lokasi, bahan, kondisi dan kuantitas dari bahan konstruksi yang
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dibongkar. Pencatatan pengukuran dilakukan setelah seluruh bahan konstruksi
dibongkar.

c. Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi gambar rincian dari seluruh
struktur sementara yang diusulkan untuk digunakan seperti; plat pump room
,Raitening wall harus mendapat persetujuan Direksi sesuai gambar yang ada,
sebelum melaksanakan pekerjaan galian yang dimaksudkan akan dilindungi
oleh struktur yang diusulkan tersebut.

d. Setelah masing-masing galian untuk tanah dasar, formasi atau pondasi selesai,
Kontraktor harus memberitahu Direksi serta bahan landasan atau bahan lain
tidak dapat dipasang sebelum mendapat persetujuan Direksi.

(4) Jaminan keselamatan pekerjaan galian

a. Kontraktor harus memikul seluruh tanggung jawab untuk menjamin
keselamatan Pekerja yang melaksanakan pekerjaan galian serta penduduk
sekitar.

b. Selama masa pelaksanaan pekerjaan galian, diperlukan tanggulan /lereng yang
stabil yang mampu menahan pekerjaan disekitarnya. Struktur/mesin harus
dipertahankan sepanjang waktu Bila diperlukan Kontraktor harus menahan
atau menyangga struktur disekitarnya dan jika tidak dilakukan dapat menjadi
tidak stabil atau rusak oleh pekerjaan galian itu.

c. Peralatan berat untuk pemindahan tanah, pemadatan atau keperluan lainnya
tidak dijjinkan berada lebih dekat 1,5 m dan galian terbuka atau galian pondasi,
kecuali bila pipa atau struktur lainnya telah dipasang dan ditutup minimal 60
cm urugan yang telah dipadatkan.

d. Saluran air harus dibuat dengan kelandaian yang cukup untuk menghindarkan
air dan daerah galian harus di pasang tanggulan yang dirancang dengan benar
dan cukup kuat untuk menjamin tidak ada keruntuhan mendadak yang dapat
membanjiri tempat kerja.

e. Sewaktu Pekerja atau yang lainnya berada dalam galian yang mengharuskan
kepala mereka berada di permukaan tanah, Kontraktor harus menempatkan
Pengawas Keamanan pada tempat kerja yang tugasnya hanya memonitor

kemajuan dan keamanan. Pada setiap saat peralatan galian cadangan (yang

belum terpakai) serta perlengkapan P3K harus tersedia pada tempat kerja
galian.

f. Seluruh galian terbuka harus diberi penghalang yang cukup untuk mencegah
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Pekerja atau orang lainnya terjatuh. Setiap galian terbuka pada badan jalan atau
bahu harus ditambahkan rambu pada malam har1 dengan drum dicat putih atau
yang serupa dan merah atau lampu kuning sesuai dengan petunjuk Direksi.
Ketentuan pengaturan dan pengendalian lalu lintas selama pelaksanaan
pekerjaan harus diterapkan pada seluruh galian dalam daerah milik jalan.

(5) Jadwal kerja

a. Luas galian terbuka pada suatu operasi harus dibatasi sepadan dengan
pemeliharaan permukaan galian agar tetap dalam kondisi yang baik dengan
mempertimbangkan akibat dari pengeringan, basah akibat hujan dan gangguan
operasi pekerjaan yang berikutnya.

b. Galian saluran atau galian lainnya yang melintang jalan harus dilakukan
menggunakan konstruksi setengah badan jalan sehingga jalan tetap terbuka
bagi lalu lintas setiap saat.

(6) Kondisi tempat kerja

a. Seluruh galian harus dijaga agar bebas air dan Kontraktor harus menyediakan
seluruh material yang diperlukan, perlengkapan dan buruh untuk pengeringan
(pompa), pengalihan saluran air dan pembuangan saluran sementara, tembok
ujung serta cofferdam. Pompa air siap di tempat kerja setiap saat untuk
menjamin tidak adanya gangguan dalam prosedur pengeringan dengan
menggunakan pompa.

b. Bila pekerjaan sedang dilakukan pada saluran yang ada atau tempat lain dimana
aliran bawah tanah atau kemungkinan terjadinya pencemaran tanah, Kontraktor
setiap saat harus menyediakan sejumlah air bersih pada lokasi pekerjaan yang
akan digunakan oleh Pekerja untuk minum dan mencuci serta sejumlah sabun

dan disinfektan.

(7) Perbaikan pekerjaan galian yang tidak memuaskan

a. Pekerjaan galian yang tidak memenuhi toleransi dimensi, harus diperbaiki
oleh Kontraktor sebagai berikut :

- Bahan yang berlebih harus dibuang dengan penggalian lebih lanjut.

- Daerah yang telah tergali lebih atau daerah retak atau lepas harus diurug
kembali dengan timbunan pilihan atau lapis pondasi agregat sesuai

petunjuk Direksi.
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b. Untuk pekerjaan galian yang lebar dari batas daerah yang ditentukan dan dapat
menyebabkan lonsor, harus segera diurug kembali dengan urugan dar1 bahan-

bahan terpilih atau lapis pondasi agregat sesuai dengan petunjuk Direksi.

(8) Penggunaan dan pembuangan bahan galian

a. Seluruh bahan yang didapat dalam batas dan cakupan proyek, bila
memungkinkan dapat digunakan kembali secara efektif untuk formasi
timbunan atau urugan kembali.

b. Bahan galian yang mengandung tanah organis tinggi, peat, akar atau tumbuhan
lain serta tanah yang kompresif yang menurut pendapat Direksi akan
mempersulit proses pemadatan dari bahan pelapis atau yang mengakibatkan
terjadinya kerusakan atau penurunan yang ftidak dikehendaki, harus
diklasifikasikan dan tidak memenuhi untuk digunakan sebagai bahan timbunan
dalam pekerjaan permanen.

c. Setiap bahan galian yang berlebih untuk keperluan timbunan atau tiap bahan
yang tidak disetujui oleh Direksi sebagai bahan timbunan harus dibuang dan
diratakan dalam lapis yang tipis oleh Kontraktor diluar daerah milik jalan
sesual dengan petunjuk Direksi.

d. Kontraktor harus bertanggung jawab untuk seluruh pengaturan dan biaya untuk
pembuangan bahan yang berlebih atau tidak memenuhi syarat, termasuk
pengangkutan dan perolehan iin dari Pemilik tanah dimana dilakukan

pembuangan.

(9) Pengembalian bentuk dan pembuangan pekerjaan sementara

a. Terkecuali mendapat perintah Direksi, maka seluruh struktur sementara seperti
cofferdam, dinding penahan rembesan, harus dibongkar oleh Kontraktor setelah
pekerjaan permanen atau pekerjaan galian selesai dikerjakan. Pembongkaran
harus dilaksanakan sehingga tidak mengganggu atau mendesak struktur atau

formasi yang sudah selesai.

b. Setiap pemakaian bahan galian yang bersifat sementara waktu dijjinkan untuk
ditempatkan dalam saluran air harus dibuang seluruhnya setelah pekerjaan
berakhir sehingga tidak mengganggu saluran air.

c. Seluruh tempat bekas galian bahan atau sumber bahan yang digunakan oleh
Kontraktor harus ditinggalkan dalam keadaan rapi dengan tepi dan lereng yang
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stabil.

2.1.2. Prosedur Penggalian

(1)

Prosedur umum

Penggalian harus dilaksanakan hingga garis ketinggian serta eclevasi yang
ditentukan dalam gambar atau sesuai dengan petunjuk Direksi dan pembuangan
seluruh bahan dalam bentuk apapun termasuk tanah, cadas, batu bata, batu beton,
tembok dan struktur lainnya.

Pekerjaan galian dilakukan dengan mengurangi gangguan terhadap bahan di
bawah dan di luar batas galian.

Jika bahan yang terbuka pada garis formasi atau permukaan lapisan tanah dasar
atau pondasi dalam keadaan lepas atau tanah lunak atau bahan lainnya yang tidak
memenuhi persyaratan menurut pendapat Direksi, maka bahan tersebut harus
dipadatkan dengan benar atau seluruhnya dibuang dan diganti dengan timbunan

yang memenuhi persyaratan sesuai petunjuk Direksi.

2.1.3. Metode Galian

(2)

a. Penggalian dilakukan dengan ;angkah awal penentuan tittk dengan menarik
benang dar bowplank sikuan

b. Penggalian dimulai dari garis titik yang telah di tentukan dengan ukuran panjang
dan lebar sesuai dengan gambar rencana

c. Penggalian dilakukan dengan alat berat berkapasitas sedang Mini Excavator
Caterpillar C781 (305.5E2)

d. Dalam proses penggalian pembuatan Cofferdam,dinding penahan rembesan air
perlu dilakukan untuk menjaga tanah tidak tergerus.

e. Pembuatan tanggulan tanah sementara dilakukan agar tanah hasil galian tidak
terjatuh kelubang galian.

f. Pembuatan jalur pengendalian air dengan perhitungan tinggi debit air tanah
Dewatering

g. Jika debit air tinggi maka perlu dikakukan pemompaan air stiap hari sebelum
pengerjaan

Galian untuk struktur

Pemompaan harus dilakukan setiap hari sebelum memulai pekerjaan galian untuk
menghindari kemungkinan bagian yang baru di gali terendam air . galian harus

memiliki tanggulan agar tanah tidak merosot kebawah galian struktur.
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a. Galian sampai elevasi akhir dar1 pondasi harus sesuai dengan acuan gambar kerja.

2.1.4.Spesifikasi Alat Gali

Pekerjaan penggalian tanah ini meliputi beberapa tahapan yaitu persiapan alat kerja,

galian tanah area kolam hingga timbunan untuk mencan elevasi yang sudah di

rencanakan.

Penggunaan alat berat wajib di atur oleh kontraktor untuk pekerjaan galian kama untuk

menghemat waktu dan efisiensi biaya untuk menghindari hal- hal di luar rencana .tetap

dengan persetujuan direksi.

Spesifikasi Alat berat :

Nama Alat

Dimensi

: Mini Excavator Caterpillar C781 (305.5E2)

Jarak Bebas ke Tanah

Panjang Track

Tinggi Pengiriman

Lebar Transportasi

Radius Ayunan Ekor

Pengukur Track

Panjang - Pusat Roller
Lebar Track Shoe

Panjang Pengiriman

628 mm

2440 mm
2540 mm
1950 mm
1580 mm
1550 mm
1920 mm
400 mm

5765 mm

Rentang kerja
Jangkauan Maksimum - Saluran Permukaan Tanah
Jangkauan Maksimum
Kedalaman Maksimum
Tinggi Penggalian Maksimum
Ketinggian Buang Maksimum
Dinding Vertikal Maksimum
Depan
Panjang Boom
Panjang Stick

Sistem Travel

5830 mm
5955 mm
3720 mm
5460 mm
3835 mm
2210 mm

3200 mm
1500 mm
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Kecepatan Travel - Rendah 2.8 km/h

Kecepatan Travel - Tinggi 4.3 km/h
Kemampuan Menanjak - Maksimum 259
Gaya Traksi Maksimum - Kecepatan Tinggi 40.2 kN
Bucket

Lebar Bucket 766 mm
Kapasitas Bucket 0.22 m?

Untuk spesifikasi alat berat tersebut wajib di sediakan oleh pihak kontraktor mengingat akses

fasilitas proyek terbatas minim ruang dan unutk mengifisiensikan waktu pelaksanaan, control

terhadap prosses galian di pegang penuh atas persetujuan pelaksana dan direksi.

2.2. Pekerjaan Urugan/Timbunan

2.2.1.Umum

(1)

Uraian

a. Pekerjaan 11 mencakup pengambilan, pengangkutan, penghamparan dan
pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pekerjaan konstruksi,
urugan kembali untuk galian pipa atau struktur serta sebagai urugan umum yang
diperlukan untuk membuat dimensi timbunan antara lain ketinggian yang sesuai
persyaratan atau penampang melintangnya.

b. Kecuali untuk kepentingan pembayaran pada sub bab ini berlaku untuk keperluan
pekerjaan urugan/timbunan yang dilakukan sehubungan dengan kontrak. Seluruh
urugan/timbunan dapat merupakan salah satu dari :

L

» Urugan tanah dan pemadatan

Pekerjaan ini mencakup pengambilan, pengangkutan dan penghamparan
tanah pada lubang-lubang galian yang telah disiapkan dengan pemadatan
lapis demi lapis setiap 20 cm dengan menggunakan alat pemadat yang sesuai
sampai didapat dimensi yang dikehendaki.

» Urugan tanah kembali dan pemadatan

Pekerjaan in1 mencakup pengurugan kembali dari tanah bekas galian yang
dihasilkan pada lubang-lubang yang sudah disiapkan dengan pemadatan lapis
demi lapis setiap 20 cm dengan menggunakan alat pemadat yang sesuai

sampat didapat dimensi yang dikehendaki.
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2)

(3)

4

3)

» Urugan pasir dipadatkan

1. Urugan pasir digunakan pada dasar galian pondasi dan konstruksi
bagian bawah lainnya.

2. Bahan urugan adalah pasir urug yang bebas dar kotoran dan biji-bijian
sesual dengan keperluan.

3. Pemadatan urugan pasir dilakukan tiap lapisan dengan menggunakan
alat pemadat dan dilakukan penyiraman seperlunya.

4. Pengukuran ketebalan urugan pasir dilakukan setelah urugan pasir
benar-benar padat.

Toleransi dimensi

a. Permukaan dan ketinggian akhir setelah pemadatan tidak lebih tinggi atau
lebih dari gambar rencana sesuail persetujuan Direksi.

b. Seluruh permukaan akhir urugan yang terbuka harus cukup rata dan memiliki
kelandailan yang cukup untuk menjamin aliran yang bebas dar air permukaan.

c. Permukaan lereng timbunan hasil galian harus memiliki tanggulan agar tidak
terjadi longosr di area galian.

Pelaporan

a. Untuk setiap urugan yang akan dibayar menurut ketentuan-ketentuan Pasal dan
Spesifikasi 1mi, maka Kontraktor diharuskan menyerahkan pada Direksi
sebelum 1jin memulai pekerjaan disetujui yaitu gambar detail penampang

melintang yang menunjukan permukaan yang telah dipersiapkan untuk

penempatan urugan.

Jadwal kerja

a. Pekerjaan penimbunan atau urugan yang dapat mengganggu lalu lintas harus
dilakukan dengan menggunakan metode konstruksi setengah jalan. Selama
pelaksanaan pekerjaan diperlukan adanya jadwal kerja dan pengaturan lalu

lintas sehingga setiap saat tetap terbuka untuk lalu lintas.

Kondisi tempat kerja

a. Kontraktor harus menjamin bahwa pekerjaan tetap kering sebelum dan selama
pekerjaan pemasangan termasuk pada proses pemadatan berlangsung. Oleh
karena 1tu bahan urugan selama konstruksi harus memiliki kemiringan yang
cukup untuk membantu bendung dar1 aliran air hujan dan harus menjamin

bahwa air mengalir pada system dewatering.
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b. K ontraktor harus menjamin di tempat kerja tersedia air yang cukup untuk
pengendalian kelembaban timbunan selama operasi pemasangan dan

pemadatan.

(6) Perbaikan urugan yang tidak memuaskan atau stabil

a. Urugan akhir yang tidak memenuhi penampang melintang vyang
diisyaratka/disetujui permukaan yang diisyaratkan harus diperbaiki dengan
menggali permukaan dan membuang/menambah bahan sesuai keperluan.
Selanjutnya dilakukan pembentukan dan pemadatan kembali.

b. Urugan yang terlalu sering untuk pemadatan, dalam hal kadar airnya kurang

memenuhi persyaratan atau sesuai dengan petunjuk Direksi. Oleh karena itu
perlu diperbaiki, selanjutnya penyiraman dengan air secukupnya dan dicampur

dengan menggunakan peralatan yang telah disetujui.

c. Urugan yang menjadi jernih akibat hujan atau banjir atau karena hal lain setelah
dipadatkan dalam batasan persyaratan ini biasanya tidak memerlukan
pekerjaan perbaikan

(7) Pembatasan oleh cuaca

a. Urugan tidak boleh dipasang, dihamparkan atau dipadatkan sewaktu hujan dan
pemadatan tidak boleh dilaksanakan sesaat setelah hujan.
2.2.2. Bahan Urugan/Timbunan

(1) Sumber bahan

Bahan urugan harus dipilih dari sumber yang telah mendapat persetujuan Direksi.
Ukuran dan mutu bahan harus sesuai dengan yang diisyaratkan.

(2) Urugan biasa

a. Urugan yang diklasifikasikan sebagai urugan biasa terdin dar1 galian tanah yang

memenuhi persyaratan dalam pekerjaan dan mendapat persetujuan Direksi.

b. Bahan urugan untuk peninggian lantai di gunakan bahan Gamping atau
limestone batu kapur sebagai bahan batuan sedimen yang member daya keras
dan kepadatan.

c. Bahan yang digunakan dalam urugan biasa merupakan tanah hasil galian yang
di gunakan untuk urugan dalam mendapatkan elevasi yang telah direncanakan.

2.2.3.Metode Pemasangan dan Pemadatan Urugan

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(1) Penyiapan tempat kerja

a. Sebelum pemasangan urugan pada suatu tempat, seluruh bahan yang tidak
memenuhi persyaratan harus dibuang sebagaimana yang diperintahkan oleh
Direksi.

b. Bila tinggi urugan 1 m atau kurang, dasar pondasi harus benar-benar dipadatkan
(penggaruan dan pengeringan atau pembasahan bila diperlukan) sehingga pada
bagian atas setinggi 15 cm dapat memenuhi persyaratan kepadatan yang
ditentukan untuk urugan yang dipasang di atasnya.

(2) Pemasangan urugan

a. Urugan harus dibawa ke permukaan yang telah dipersiapkan dan disebar merata
pada lapisan yang bila dipadatkan akan memenuhi toleransi tebal lapisan yang
dianjurkan. Bila terdapat lebih dan satu lapis yang akan dipasang, maka setiap
lapisan diusahakan memiliki ketebalan yang sama.

b. Umumnya urugan tanah harus langsung diangkut dari lokasi sumber bahan ke
tempat yang telah dipersiapkan sewaktu cuaca kering dan disebar. Penimbunan
stok tanah urug biasanya tidak diperbolehkan, terutama pada musim hujan.

(3) Pemadatan urugan

a. Setelah pemasangan dan penghamparan urugan, tiap-tiap lapisan harus
dipadatkan dengan alat pemadat yang memadai sampai mencapai kepadatan
yang ditentukan dan mendapat persetujuan Direksi.

b. Pemadatan urugan tanah dilakukan bila kadar air dann bahan berada dalam
rentang kurang dari 3% sampai lebih dar dari 2% dari kadar air optimum. Kadar
air optimum adalah kadar air pada kepadatan kering maksimum yang diperoleh
bila tanah dipadatkan sesuai dengan AASHTO T99.

memungkinkan lalu lintas alat konstrus: harus dilewatkan di atas urugan dan
arahnya terus diubah-ubah untuk menyebarkan proses pemadatan dari lalu lintas
tersebut.

c. Bila bahan urugan akan dipasang pada kedua sisi pipa atau saluran beton atau
struktur, maka operasi harus dilakukan agar urugan memiliki ketinggian yang
sama pada kedua sisi struktur.

d. Urugan pada lokasi yang tidak dapat dicapai dengan peralatan pemadat mesin 15
cm dan secara menyeluruh dipadatkan dengan penumbuk loncat mekanis atau

timbris (tamper) minimum seberat 10 kg. Harus diperhatikan secara khusus
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untuk menjamin pemadatan yang memuaskan dibawah dan ditep:r pipa untuk
mencegah rongga dan untuk menjamin. Pemadatan yang memuaskan di bawah
dan di tepi pipa untuk mencegah rongga dan untuk menjamin agar pipa benar-

benar terdukung.

2.2.4. Jaminan Mutu
(1) Pengendalian mutu bahan

a.  Jumlah data pendukung hasil uj1 yang diperlukan untuk persetujuan awal dan
mutu bahan yang akan ditetapkan oleh Direksi, tetapi mencakup seluruh
pengujian yang disyaratkan minimal tiga contoh yang mewakili sumber bahan
yang diusulkan, yang dipilih mewakili rentangan mutu yang cenderung dijumpai
dari sumber.

b.  Menyusul persetujuan dari mutu bahan urugan yang diajukan, pengujian mutu
bahan selanjutnya akan diulangi atas dasar pertimbangan Direksi serta perlu
diamati bila terjadi perubahan bahan.

c.  Program untuk pengendalian pengujian bahan secara rutin dilakukan untuk
mengendalikan perubahan yang ada pada bahan yang dibawa ke tempat kerja.
Cakupan dari pengujian harus sesuai dengan petunjuk Direksi, tetapi untuk
setiap 1000 m* bahan urugan dari setiap sumber minimal harus dilakukan atau
penentuan dari aktivitas. Tanah yang pengembangannya tinggi (retakan) yang
memiliki nilai aktif lebih besar dari 1,25 (sangat tinggi) dan tidak boleh
digunakan sebagai bahan urugan. Nilai aktif harus diukur sebagai perbandingan
antara Indeks Plastisitas (P1)-(AASHTO T90) dan prosentase ukuran lempung
(AASHTO T&88).

(2) Pengendalian mutu bahan

- Lapis yang lebih dalam dann 20 cm di bawah elevasi tanah dasar harus
dipadatkan sampai 95% dar1 kepadatan kering maksimum yang ditetapkan
sesuai dengan AASHTO T99. Untuk tanah yang mengandung 10% bahan yang
tertahan pada saringan % inci. Kepadatan kering maksimum yang diperoleh
harus diadakan penyesuaian untuk bahan yang terlalu besar sesuai dengan
petunjuk Direksi.

- Lapis pada kedalaman 30 cm atau kurang dan elevasi tanah dasar harus

dipadatkan sampai 100% dan kepadatan kering maksimum yang ditetapkan
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sesual dengan AASHTO T99,

- Pengujian kepadatan harus dilakukan pada masing-masing lapis urugan yang
dipadatkan sesuai dengan AASHTO T91 dan jika hasil dari suatu pengujian
menunjukan kepadatan kurang dari yang diisyaratkan, maka Kontraktor harus
memperbaiki pekerjaan. Pengujian dilakukan sampai kedalaman dari lapis
tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh Direksi. Tetapi tidak berselang 200
m. Untuk urugan kembali disekitar struktur atau pada galian terowongan
minimal harus dilakukan satu pengujian untuk satu lapis urugan dipasang.
Dalam timbunan minimal harus dilakukan setiap 1000 m® urugan yang
dipasang.

(3) Percobaan Pemadatan

a. Kontraktor harus bertanggung jawab untuk pemilihan peralatan dan metode
untuk mencapai tingkat kepadatan yang ditentukan. Dalam hal bahwa
Kontraktor. Apabila pekerjaan Kontraktor tidak mencapai kepadatan yang
diisyaratkan, maka dapat diikuti prosedur pemadatan berikut ini :

b. Percobaan lapangan harus dilakukan dengan jumlah lintasan pemadat dan
kadar air diubah-ubah schingga kepadatan yang diusyaratkan tercapai
sehingga memuaskan Direksi. Hasil dari percobaan lapangan selanjutnya
harus digunakan untuk menetapkan jumlah lintasan, tipe dari peralatan
pemadat dan kadar air dari pemadatan tersebut.

2.3. Pengukuran dan Pembayaran

2.3.1. Pengukuran Galian
a. Pengukuran

Pekerjaan galian dan pembuangan hasil galian harus diukur untuk pembayaran sebagai
volume ditempat dalam satuan meter kubik. Dasar perhitungan volume adalah gambar
penampang melintang yang disetujui dari tanah sebelum digali dan garis yang
duisyaratkan dibedakan tiap-tiap 1 m kedalaman serta diterima dari akhir pekerjaan
galian. Metode perhitungan adalah metode luas ujung rata-rata tiap | m sesuai dengan
penampang melintang dar1 pekerjaan yang berselang jarak maksimal 25 m. Pekerjaan
galian yang dimasukan sebagai pengukuran dan pembayaran dalam Pasal in1 akan tetap
dibayar sebagai galian, meskipun bahan galian tersebut disetujui sebagai bahan
konstruksi diukur serta dibayar pada Pasal lain dan Spesifikasi ini.

b. Dasar Pembayaran
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Kuantitas galian diukur menurut ketentuan di atas akan dibayar tiap satuan pengukuran
pada harga yang dimasukan ke daftar kuantitas dan harga untuk mata pekerjaan yang
terdaftar di bawah, yang merupakan kompensasi untuk seluruh pekerjaan dan biaya yang
diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan sebagaimana yang diuraikan dalam Pasal ini.

2.3.2. Pengukuran Urugan
(1) Pengukuran

a. Urugan harus diukur dalam satuan meter kubik dari bahan padat yang
diperlukan, selesai ditempat dan diterima. Volume yang diukur harus didasarkan
pada gambar penampang melintang yang telah disetujui dar1 profil tanah atau
profil galian sebelum urugan ditempatkan pada garis dan ketinggian yang
diisyaratkan dan diterima dari pekerjaan urugan akhir. Metode untuk
menghitung volume bahan haruslah luas bidang ujung sesuai penampang
melintang yang berselang jarak 25 m.

b. Urugan yang ditempatkan melebihi garis dan penampang melintang yang
disetujui, termasuk setiap tambahan tambahan urugan yang diperlukan sebagai

akibat dan pembuatan tangga atau penguncian kedalaman lereng yang ada atau

akibat dari penurunan pondasi, tidak akan dimasukan kedalam volume yang
diukur untuk pembayaran kecuali bila :
- Urugan yang diperlukan untuk mengganti bahan lunak atau mengganti
cadas atau bahan keras lainnya.
- Tambahan urugan yang diperlukan untuk memperbaiki pekerjaan yang
tidak stabil atau gagal dan Kontraktor dianggap tidak bertanggung jawab.
- Bila urugan akan dipasang pada tanah berawa atau berair dimana dapat
diperkirakan akan terjadi konsolidasi dari1 tanah ash, pelat dan batang
penurunan harus dipasang. Pada pekerjaan ini akan mendapat pengawasan
dari Direksi dan Kontraktor. Kuantitas pekerjaan tanah dapat ditentukan
berdasarkan pada tanah dasar asli yang telah turun. Pengukuran atas tanah
dasar ini hanya dapat diijinkan jika catatan penurunan didokumentasi
dengan baik.
- Urugan yang tidak digunakan diluar batas kontrak untuk pekerjaan atau
untuk mengukur bahan sisa dan tidak dipakai untuk menutup sumber

bahan, maka tidak dapat dimasukan pada pengukuran urugan.
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- Pekerjaan urugan yang memenuhi syarat untuk pengukuran dan
pembayaran dalam Pasal in1 akan tetap dibayar, bahkan bahan urugan yang
digunakan telah diperoleh dari pekerjaan galian yang akan dibayar pada
Pasal lain dan Spesifikasi ini.

2.3.3.Dasar Pembayaran

Kuantitas yang diukur dari urugan yang diukur seperti yang telah diuraikan diatas, pada
jarak angkut yang diperlukan harus dibayar untuk satu satuan pengukuran darn harga
yang dimasukan pada masing-masing daftar penawaran untuk mata pembayaran
terdaftar dibawah ini, dimana harga tersebut sudah merupakan kompensasi penuh untuk
pengolahan, pengadaan, penempatan, pemadatan, penyelesaian, pengujian bahan
seluruh biaya lain yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan yang diuraikan dalam

Pasal n.

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PASAL 3
PEKERJAAN PASANGAN

J.1. Umum
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Batu dan Pasangan Batu dalam Dokumen Penawaran
Kontraktor harus sudah memasukkan harga satuan untuk material, pekerja dan alat.
Pekerjaan Batu dan Pasangan Batu meliput: :

a. Pasangan Batu
b. Pasangan Batu Pecah (Stone Pitching)

Material batu yang digunakan adalah batu kali yang kokoh, tidak retak/patah,
tidak mengandung bijih besi tanah dan pasir. Semua material yang akan digunakan

untuk Pekerjaan Batu dan Pasangan Batu harus diperiksa dan mendapat persetujuan
Direksi.

J.2. Pasangan Batu

3.2.1.Cakupan Pekerjaan

Semua pasangan batu harus dilaksanakan menurut persyaratan ini dan untuk semua
pekerjaan yang berhubungan dengan hal in1 dan yang mungkin diminta oleh direksi,
harus terdirn darn bahan-bahan vyang ditentukan dan harus dicampur denga
perbandingan yang tepat, di bentuk dan dipasang sesuai dengan persyaratan dan

ketentuan yang tersebut dalam pasal in1. Persyaratan dan ketentuan in1 harus diterapkan
untuk semua pekerjaan batu kecuali bila dirubah secara khusus oleh Direksi untuk
bagian pekerjaan tertentu. Standar yang digunakan untuk Pekerjaan Batu dan Pasangan
Batu adalah :

a. Material yang digunakan adalah N.I 13 (Batu Belah)

b. PUBI - 1982 (Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia)
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3.2.2. Batu Kali

Batu kali harus terdiri dari batu-batu yang baik, kuat dan mempunyai panjang
sekurang- kurangnya 1.5 kali lebarnya dan batu-batu itu harus dengan permukaan yang
kasar. Batu-batu tersebut harus sekurang-kurangnya mempunyai tiga bidang pecah.
Matenal batu yang digunakan adalah batu kali yang kokoh, tidak retak/patah, tidak
mengandung bijih besi tanah dan pasir. Semua material yang akan digunakan untuk

Pekerjaan Batu dan Pasangan Batu harus diperiksa dan mendapat persetujuan Direksi.
3.2.3.Semen

Semua semen untuk adukan mortar pada pekerjaan batu harus sesuai dengan persyaratan
dan ketentuan seperti yang ditentukan di dalam Pasal IV (Pekerjaan Beton).
3.2.4. Pasir

Pasir untuk adukan mortar yang digunakan pada pasangan batu yang diperlukan ini harus
disediakan oleh Kontraktor dan harus sesuai dengan persyaratan dan ketentuan seperti

yang ditentukan dalam Pasal IV (Pekerjaan Beton).

3.2.5. Air

Air yang digunakan dalam menyiapkan adukan mortar harus tidak mengandung sejumlah
bahan-bahan yang tidak dapat merusak seperti lumpur, bahan-bahan organis, alkali,
garam-garam dan bahan lain yang tidak dikehendaki. Air tersebut akan diperiksa dan

disetujui oleh Engineer serta sesuai dengan Pasal IV (Pekerjaan Beton).

3.2.6.Susunan Spesi / adukan

Adukan mortar untuk semua pasangan batu kecuali ditentukan lain terdini dari 2 (dua)

macam yaitu:

a. Pasangan dg mortar jenis PC-PP tipe M 17,2 Mpa (setara 1 : 2) untuk struktur yang
membutuhkan kekuatan tinggi

b. Pasangan dg mortar jenis PC-PP tipe N 5,2 Mpa (setara 1 : 4) untuk pondasi dan
struktur yang tidak berhubungan langsung dengan aliran air
Volume air digunakan secukupnya agar menghasilkan konsistensi yang tepat untuk

penggunaan yang dimaksud. Kompensasi campuran adukan mortar untuk bagian
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tertentu harus sesuai dengan gambar atau yang ditentukan oleh Engineer.

3.2.7.Mencampur Adukan Mortar

Cara dan alat yang digunakan untuk mencampur adukan mortar harus sedemikian rupa
schingga dapat menentukan dengan teliti serta mengontrol jumlah tiap bahan secara
terpisah yang akan diaduk dan harus mendapat persetujuan Engineer. Bila dipergunakan
mesin pengaduk harus disesuaikan dengan rencana kerja, begitu juga dengan lama
pengadukan, sesudah semua bahan berada di dalamnya tidak boleh kurang dan 2 (dua)
menit kecuali bila airnya sudah cukup. Banyaknya adukan yang dicampur air hendaknya
secukupnya saja sesuai yang akan segera digunakan, dan semua adukan yang tidak

digunakan dalam 30 menit sesudah pemberian air harus dibuang. Pencairan ulang

adukan mortar yang sudah mengeras tidak dijjinkan. Bak dan ember-ember adukan harus
selalu dibersihkan dan dicuci pada akhir pekerjaan tiap han kerja.

3.2.8. Pemasangan

l. Pembuatan galian untuk pasangan batu sesuai dengan yang ditunjukkan oleh
gambar rencana. Pekerjaan dapat dilakukan dengan menggunakan alat berat untuk

menggali seperti excavator.

2. Dasar galian dibuat rata dan diberi landasan dari adukan semen dengan pasir

setebal minimal 3 cm sebelum meletakkan batu pada lapisan yang pertama.

3. Batu dengan ukuran yang besar diletakkan pada lapisan dasar atau lapisan yang

pertama dan pada sudut sudut dari pasangan batu tersebut.

4. Batu dipasang dengan muka terpanjang secara mendatar dan untuk muka batu
vang tampak atau berada paling luar dipasang sejajar dengan muka dinding batu

yang terpasang.
5. Batu yang digunakan dibersihkan dan dibasahi sampai merata selama beberapa

saat agar air dapat meresap

6. Setiap rongga atau celah antar batu diisi1 dengan bahan adukan dan semen dan
pasir sesuai dengan komposisi campuran yang ditentukan. Bahan adukan atau
mortar dapat disiapkan secara manual. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan pasir

dan semen anda dapat mengunjungi artikel lain mengenai cara mengetahui jumlah

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

kebutuhan batu, pasir, dan semen untuk pasangan batu.

7. Semua batu yang digunakan dalam pasangan batu harus betul-betul bersih

sebelum dipasang dan harus disetujui oleh Engineer.

8. Batu-batu tidak boleh dipasang selama hujan cukup lebat atau cukup lama agar

adukan tidak larut dari pasangan.

9. Adukan yang sudah dihamparkan dan meleleh karena air hujan harus dibuang dan
diganti sebelum pekerjaan dilanjutkan.

10. Sebelum pasangan batu betul-betul mengeras, tidak diperbolehkan adanya
kegiatan pekerjaan lain di atasnya.

11. Semua batu yang digunakan dalam pasangan batu dengan sambungan adukan
harus dibasahi dengan air antara tiga sampai empat jam sebelum dipergunakan
dengan suatu cara yang menjamin bahwa batu benar-benar akan basah seluruhnya
dan merata.

12. Jarak antar batu dalam spesi sekitar 10 mm ~ 50 mm, dan tidak boleh terjadi
persinggungan antar batu.

13. Ukuran dan distribusi batu dalam pasangan batu harus dikontrol sedemikian
sehingga spesi yang diisikan dalam rongga antar batu dapat seminimal mungkin
volumenya.

14. Landasan dari adukan baru paling sedikit 3 cm tebalnya harus dipasang pada
fondasi yang disiapkan sesaat sebelum penempatan masing — masing batu pada
lapisan pertama. Batu besar pilihan harus digunakan untuk lapis dasar dan pada
sudut — sudut.

15. Perhatian harus diberikan untuk menghindarkan pengelompokan batu yang
brukuran sama. Batu harus dipasang dengan muka yang trpanjang mendatar dan
muka yang tampak harus dipasang sejajar dengan muka dinding dan batu yang
terpasang.

3.2.9.Metode Kerja

1. Ukur tanah yang akan di pasang pondasi, kemudian pasanglah bowplang untuk
menggetahui ketinggian muka tanah setelah 1tu pasang benang agar pondasi bisa
tegak dan lurus.

2. Gali tanah yang akan di buat pondasi dengan kedalaman sekitar setengah meter

karena pondasi tersebut dibuat untuk pagar tembok yang mempunyai ketinggian 3
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meter saja.

3. Landasan tanah tersebut diberi anstamping dengan ketinggian sekitar 20cm, dengan
posisi batu tegak.

4. Pasir dan semen di campur dengan menggunakan perbandingan 1:5 kemudian
campur dengan air secukupnya sebagai pengikat dengan menggunakan alat

pengaduk molen.
5. Susun batu kali tersebut diatas anstamping setinggi 80cm.

6. Setelah semuanya tercampur dengan baik tuangkan campuran tersebut ke dalam
batu kali yang tersusun tadi sambil di padatkan dengan menggunakan tongkat besi
agar campuran tersebut memadati lobang-lobang yang berada di podasi batu kali

tersebut.

7. Setelah 1tu tunggu pasangan batu kali tersebut hingga mengeras dan siap untuk di
ber1 beban di atasnya.
3.2.10. Constraction joints dan False joints

1) Constraction Joints

Dipasang pada bangunan seperti dinding pasangan batu, struktur penahan tanah dan
dinding saluran dengan interval maksimum 20 meteran. Kecuali ditentukan lain oleh
Engineer tipikal constraction joints pasangan batu sama dengan constraction joints

pasangan beton.

secara vertikal constraction joints pada pasangan batu harus rata dan tegak lurus
dengan arah aliran atau sesuai dengan pengarahan Engineer. Secara horisontal
constraction joints pada pasangan batu harus rata dan tegak lurus dengan tinggi
bangunan atau dengan pengarahan Engineer.

2) False Joints

Dipasang pada struktur pasangan batu yang tidak berhubungan langsung dengan
aliran air dan memiliki profil topografi yang ekstrim seperti dinding yang berkelak-
kelok, curam dan terjal (ditunjukkan dalam gambar kerja atau dengan arahan
Engineer). False joints dibangun dengan menambahkan pasangan batu setinggi
tembok pada pias yang dianggap ekstrim. Bila diperlukan False joints dibuat
bersamaan dengan dinding pasangan batu.

3) Drains to Joints
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Merupakan lapisan di belakang pondasi yang berfungsi menahan lapisan tanah
dibelakang dinding agar tidak hilang terbawa aliran rembesan. Lapisan 1m terdin
dari kerikil dan geotekstil. ljuk dan bahan alam lain tidak boleh digunakan sebagai
pengganti geotekstil tanpa persetujuan dari Engineer.

3.3. Pengukuran dan Pembayaran
(1) Pengukuran

Pekerjaan harus diukur untuk pembayaran sebagai volume pekerjaan yang
diselesatkan dan diterima, dihitung volume yang ditentukan oleh garis dan
penampang yang disyaratkan dan disetujui.

(2) Dasar Pembayaran Pekerjaan

Kuantitas, ditentukan sebagaimana diuraikan diatas, harus dibayar dengan harga
Kontrak per satuan dari pengukuran untuk Mata Pembayaran yang terdaftar
dibawah dan ditujukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga, dimana harga dan
pembayaran tersebut harus merupakan kompensasi penuh untuk penyiapan seluruh
informasi atau fondasi, dan untuk semua pekerjaan lainnya atau biaya lain yang
diperlukan atau lazim untuk penyelesaian yang sebagamana mestinya dan

pekerjaan yang diuraikan dalam pasal ini.
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PASAL 4
PEKERJAAN BETON

4.1. Umum
a. Pekerjaan yang diisyaratkan dalam Pasal ini harus mencakup pembuatan seluruh

struktur beton, termasuk tulangan dan struktur komposit sesuai dengan persyaratan dan
sesual dengan garis, elevasi, ketinggian dan dimensi yang ditujukan dalam gambar
sebagaimana yang diperlukan oleh Direksi.

b. Kelas beton yang akan digunakan pada masing-masing bagian dari pekerjaan dalam
kontrak haruslah sesuai dengan gambar atau Pasal lain yang berhubungan dengan
persyaratan ini atau sesuai petunjuk Direksi

c. Syarat dar1 SKSNI T-15-1991-03 harus diterapkan sepenuhnya pada semua pekerjaan
beton yang dilaksanakan dalam kontrak ini, kecuali bila terdapat perbedaan pada syarat

dari Spesifikasi ini harus dipakai

4.2. Semen
a. Semen yang digunakan adalah Portland Cement Type I (Gersik, 3roda dan bosoa) yang
memenuhi AASHTO M85, mendapat persetujuan Direksi dan memenuhi syarat
SKSNI 1991.
b. Selama pengangkutan dan penyimpanan, semen tidak boleh terkena air dan
kantongnya harus asli dari pabriknya, tetap utuh dan tertutup rapat.
¢. Semen yang sudah membeku tidak dibenarkan digunakan dalam pekerjaan in.

d. Semen disimpan pada tempat yang beralaskan dari kayu yang tingginya tidak kurang
dari 30 cm dari lantai.

e. Semen tidak boleh ditumpuk lebih tinggi dari 2 m.

f. Pengeluaran semen dan tempat penyimpanan berurutan sesuai dengan datangnya

semen di tempat penyimpanan.

4.3. Pasir, Kerikil Dan Beton
a. Pasir berasal dar alam sedangkan kerikil beton dari alam atau hasil mesin pemecah
batu (stone crusher) dengan ukuran 20-30 mm dan harus bersih dai segala kotoran
seperti bahan organis, tanah/lumpur, kapur, garam dan sebagainya sesuai dengan
SKSNI 1991.
b. Bahan pengisi (pasir dan kerikil) harus disimpan ditempat yang bersih dan dicegah

agar tidak terjadi pencampuran antara bahan yang satu dengan lainnya dan terlindung
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darn pengotoran dan tidak mengandung lumpur (max 5%).Apabila setelah digenggam

dan diremas pada telapak tangan tidak terdapat debu atau lumpur.

4.4. Air Beton dan Bahan Campuran Tambahan (Admixture)

a. Air untuk adukan dan merawat beton harus bersih dari kotoran yang dapat merusak
daya lekat semen atau dapat menurunkan mutu beton.

b. Khusus untuk pekerjaan in1 Kontraktor harus menggunakan bahan campuran untuk
mempercepat pengerasan. Produksi yang digunakan adalah “Sika” dan mendapat
persetujuan Direksi. Bahan-bahan tersebut tidak boleh mengandung bahan-bahan yang
merugikan sifat beton bertulang.

4.5. Besi Beton

a. Mutu besi beton yang digunakan minimal BJ. Tp 280 (fy = 280 Mpa) untuk besi polos
sedangkan besi ulir Tp 420 ( fy = 420 Mpa) sesuai dengan gambar.

b. Besi beton harus terbuat dari baja yang mempunyai tegangan leleh 2400 kg/cm? (fy =
240 Mpa). Besi beton harus memenuhi ketentuan SKSNI 1991 serta diameter sesuai
dengan gambar rencana.

c. Untuk mempercepat pekerjaan konstruksi beton bertulang cor in situ, maka pekerjaan
tulangan harus menggunakan wiremesh yang setara dengan luas tulangan baja lunak
atau sesual dengan gambar dan mendapat persetujuan Direksi.

d. Kontraktor harus membawa hasil test laboratorium resmi dan contoh terhadap semua
jenis dan diameter besi yang akan dipakai sesuai petunjuk Direksi. Kontraktor harus
menyediakan untuk tiap — tiap pembuatan kepada Direksi (seperti ditentukan dalam
BS 4449), suatu hasil pemeriksaan dari laboratorium yang disetujui oleh Direksi
seperti ditentukan dalam pasal 12 dari tambahan A dari BS 4449, Untuk tiap — tiap

kiriman tulangan anyaman baja yang dikirim ke tempat pekerjaan, Kontraktor harus

menyerahkan kepada Direksi satu kutipan yang diakui dar catatan — catatan
pemeriksaan dan pengujian yang berhubungan dengan pemuatan — pemuatan darn
mana kiriman itu dibuat, sesuai pasal 29 BS 1221.

e. Membengkokan besi dan meluruskan besi harus dalam keadaan dingin sesuai dengan
aturan yang berlaku (SKSNI 1991 dan PBI 1971).

f. Besi beton harus bebas dari kotoran, karat, minyak, cat dan kotoran lain yang dapat
mengurangi daya lekat semen atau dapat menurunkan mutu besi beton.

g. Besibeton harus dipotong dan dibengkokan sesuai dengan gambar, kemudian dibentuk

dan dipasang sedemikian rupa sehingga sebelum dan selama pengecoran tidak berubah
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tempat.

h. kawat beton yang digunakan harus dapat mengikat besi beton pada tempatnya. Untuk
mendapatkan mutu besi beton yang diinginkan dapat digunakan produk yang
disarankan oleh Direksi.

1. Besi beton tidak boleh disimpan di alam terbuka untuk jangka waktu yang panjang.

4.6. Cetakan Beton/Bekesting

a. Bahan

* (Cetakan untuk beton/bekesting harus dibuat dar papan playwood yang tebalnya
minimal 6 mm-9mm tergantung kualitas dan jarak penguat cetakan tersebut.
Cetakan untuk beton atau bekesting yang terbuat dan pelat baja dapat
dipergunakan berulang-ulang untuk dimensi yang sejenis. Bentuk konstruksi
bekesting beserta tiang penyangga sesuai dengan petunjuk Direksi.

= Bahan steger (tiang penyangga) terbuat dari kayu bermutu baik atau scafolding,
sedangkan untuk bambu tidak dibenarkan dipakai sebagai steger.

b. Konstruksi

* Cetakan dibuat dan disangga sedemikian rupa, tidak berubah bentuk sebelum
dan selama pengecoran terutama bila beton belum mengeras.

* (etakan dibuat sedemikian rupa untuk mempermudah pengecoran dan pemadat
beton tanpa merusak konstruksi beton.

= Kayu steger dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menahan beban yang
dipikulnya.

» Kontraktor harus membuat shop drawing dari bagian-bagian konstruksi yang

telah disetujui oleh Direksi.

c. Pelapis cetakan

* Untuk mempermudah membuka bekesting beton, maka digunakan pelapis
cetakan yang disetujui oleh Direksi.
* Minyak pelumas baru maupun bekas tidak diperkenankan dipakai sebagai
bahan pelapis cetakan.
4.7. Adukan Beton
a. Adukan/campuran beton

Campuran desain beton '2 PC :3 KI :5PS campuran sesuai dengan mutu yang
di terapkan semen terhadap agregat berdasarkan berat, atau proporsi yang

cocok dari ukuran untuk rencana proposional atau perbandingan yang harus
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disetujui oleh Konsultan Pengawas.

a. Bahan tambahan dalam adukan

Dalam penggunaan bahan tambahan agar mendapat pengawasan dari Direksi.
b. Pengadukan

Pengadukan beton menggunakan mesin pengaduk beton (concrete mixer) atau
molen dengan jumlah dengan jumlah yang memadai yang berkapasitas (.3-0.8
kubik atau 350 liter sesuai petunjuk Direksi.

c. Beton deking
Beton deking | pc : 3 ps harus dibuat terlebih dahulu sebelum pekerjaan beton
konstruksi dimulai. Dicetak setebal 2 cm berukuran 4 x 4 ¢cm atau sesuai dengan
persyaratan lengkap dengan kawat pengikatnya.

1. Sesudah mengeras dan kering udara, beton deking in1 direndam dengan air.

2. Untuk beton balok dan kolom dipasang 10 (sepuluh) buah untuk setiap 1 m~
dengan ketebalan 3 cm. Untuk beton pelat dipasang beton deking dengan
ketebalan 2 cm sebanyak 5 buah untuk setiap 1 m?.

3. Setelah beton deking untuk balok yang mempunyai dua baris atau tulangan
harus diberikan ganjalan dengan besi beton berdiameter yang sama dengan
tulangan rangkap. Ganjal in1 dipasang pada bagian samping dan bawah balok
sebanyak 3 buah untuk setiap 1 m’.

b. Adukan beton “ready mix”

* Bila digunakan adukan beton “ready mix”, nama dan alamat suppliernya harus
mendapat persetujuan Direksi.

= Kontraktor bertanggung jawab penuh terhadap adukan yang disuplai tersebut
memenuhi syarat Spesifikasi dengan membawa hasil pengujian tersebut ke

laboratorium sesuai dengan ketentuan yang diisyaratkan dalam RKS.

* Direksi berwewenang meminta pada Kontraktor untuk mengadakan
percobaan mutu beton. Apabila mutunya diragukan, maka Direksi berhak
menolak

c. Adukan beton “site mixing " (setempat)

* Adukan beton dibuat dengan alat pengaduk “batch mixer” dengan tipe dan
kapasitas sesuai dengan persetujuan Direksi.

= Kecepatan aduk sesuai dengan rekomendasi pabrik pembuatnya.
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= Kapasitas aduk tidak lebih dari yang dijinkan.
d. Campuran beton rabat

e _ Untuk beton rabat dapat menggunakan campuran | PC : 3 Ps : 5 Kr,

4.8. Mutu Beton
a. Standar mutu beton
= Standar Mutu beton yang di syaratkan adalah K 300 untuk struktur kolam bila
tidak sesuai standar maka pekerjaan tersebut harus dibongkar dan dibangun baru
sesual dengan petunjuk Direksi.
« Lantai Beton :K-175
» Raitening wall: K -350
* Pumproom :K - 350Metode Pembesian Sloof dan Kolom
1. Pengadaan material besi baja tulangan dengan dimensi dan mutu yang telah di rencanakan
2. Pemotongan dan pembengkokan baja tulangan sesuai dengan standar dan bentuk dar
struktur bangunan
3. Pemasangan baja tulangan meliputi tulangan pokok,sengkang dan extra harus sesuai
dengan jarak ukuran yang telah di rencanakan toleransi dimensi +0.5 cm dan -0.5 cm
4. Pemasangan beton decking dengan jarak 1m dengan merata di ke empat sisi dengan
peketakan pada sengkang tulangan
5. Ukuran slimut beton hrus sesuai dengan gambar detail yang sudah direncanakan.
6. Ketentuan balok anak di atas balok induk untuk penempatan tulangan utama
7. Pengecekan terhadap tulabgan yang sudah di rakit dengan prosedur dan standar yang telah
di tentukan sebelum pengecoran
4.9.
4.10. Metode Pembesian Plat
I. Pengadaan material besi baja tulangan dengan dimensi dan mutu yang telah di rencanakan
2. Pemotongan dan pembengkokan baja tulangan sesuai dengan standar dan bentuk dari
struktur bangunan
3. Pemasangan baja tulangan meliputi tulangan layer bawah,layer atas dan kaki ayam dengan
jarak 15-20 cm bayang.
4. Pemasangan beton decking dengan jarak Im dengan merata di ke empat sisi dengan
peketakan pada sengkang tulangan

5. Ukuran slimut beton hrus sesuai dengan gambar detail yang sudah direncanakan.
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6. Ketentuan untuk besi arah bentang Panjang posisi besi tulangan berada di atas besi tulangan
bentang pendek

7. Pengecekan terhadap tulanggan yang sudah di rakit dengan prosedur dan standar yang telah
di tentukan sebelum pengecoran

4.11. Metode Pembesian Retaining wall

I. Pengadaan material besi baja tulangan dengan dimensi dan mutu yang telah di rencanakan

2. Pemotongan dan pembengkokan baja tulangan sesuai dengan standar dan bentuk dan
struktur bangunan

3. Pemasangan baja tulangan meliputi tulangan layer bawah, layer atas dan kaki ayam dengan
jarak 15-20 cm bayang.

4. Sambungan layer cincin pada bagian vertical dan horizontal dilakukan pada titik yang
berbeda, dengan syarat 40xD (diameter baja tulangan).

5. Pemasangan beton decking dengan jarak Im dengan merata di ke empat sisi dengan
perletakan pada sengkang tulangan

6. Ukuran slimut beton hrus sesuai dengan gambar detail yang sudah direncanakan.

7. Ketentuan untuk besi arah bentang Panjang posisi besi tulangan berada di atas besi tulangan
bentang pendek

8. Pengecekan terhadap tulangan yang sudah di rakit dengan prosedur dan standar yang telah

di tentukan sebelum pengecoran

a. Pengecoran Beton
1.  Proporsi perbandingan campuran semen terhadap bahan pengisi (pasir dan kerikil),
tidak dibenarkan bila dikurangi proporsi semennya.
.  Sebelum campuran beton dituangkan, semua cetakan harus bersith dari kotoran.
Kemudian cetakan dibasahi dengan air secukupnya, namun tidak boleh ada genangan

air pada cetakan tersebut.

.  Pengecoran dapat dilakukan atas persetujuan Direksi. Bila tidak, maka semua kerugian

akibat pembongkaran sepenuhnya menjadi tanggungan Kontraktor.

iv.  Campuran harus homogen dan sudah dicor dalam waktu 1 (satu) jam setelah

pencampuran air dimulaz.

v.  Pengecoran terhadap suatu unit pekerjaan beton harus dilaksanakan terus menerus
sampai selesai tanpa berhenti, kecuali atas persetujuan Direksi. Tidak dibenarkan
melakukan pengecoran saat hujan, kecuali ada tindakan pengamanan dari1 Kontraktor.

Dalam hal in1 Kontraktor harus berupaya agar beton yang baru dicor agar tidak dirusak
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Vi,

Viil.

1X.

oleh hujan.

vi. Setelah dicor pada cetakan, campuran harus dipadatkan dengan alat
penggetar (vibrator) yang berfrekuensi minimal 3000 putaran setiap menit.
Saat campuran dicorkan dalam cetakan dan dilanjutkan dengan campuran

selanjutnya, tata cara pemadatan:

- Pada umumnya jarum penggetar harus dimasukan ke dalam adukan kira-kira

vertical, tetapi dalam keadaan-keadaan khusus bole hiring sampai 45 °C

- Selama penggetaran, jarum tidak boleh digerakan kea rah horizontal karena

hal in1 akan menyebabkan pemisahan bahan-bahan

- Harus dijaga agar jarum tidak mengenai cetakan atau bagian beton yang sudah
mulai mengeras. Karena itu jarum tidak boleh dipasan lebih dekat dari 5 cm
dari cetakan atau dari beton yang sudah mengeras. Juga harus diusahakan agar
tulangan tidak terkena oleh jarum agar tulangan tidak terlepas dari betonnya
dan getaran-getaran tidak merambat ke bagian-bagian lain dimana betonnya

sudah mengeras.

- Lapisan yang digetarkan tidak boleh lebih tebal dar panjang jarum dan pada
umumnya tidak boleh lebih tebal dari 30-50 cm. Berhubungan dengan itu,
maka pengecoran bagian-bagian konstruksi yang sangat tebal harus dilakukan
lapis demi lapis, sehingga tiap-tiap lapis dapat dipadatkan dengan baik.

- Jarum penggetar ditarik dari adukan beton apabila adukan mulai nampak
mengkilap sekitar jarum (air semen mulai memisahkan diri dan agregat), yang
pada umumnya tercapai setelah maksimum 30 detik. Penarikan jarum ini

dapat diisi penuh lagi dengan adukan
- Jarak antara pemasukan jarum harus dipilih sedemikian rupa hingga daerah-
daeah pengaruhnya saling menutupi.

Campuran beton harus diangkat sedemikian rupa, sehingga dapat dicegah adanya
pemisahan atau pengurangan bagian-bagian bahan. Campuran tidak boleh dijatuhkan
lebih dar1 2 meter. Untuk kolom-kolom tinggi, harus dibuatkan jendela-jendela dengan

jarak vertikal maksimal 2 meter.

Untuk consruction joint digunakan bahan penyekat “styrofoam™ yang mudah hancur

dalam bensin dan mendapat persetujuan Direksi.

Bila terjadi pertemuan dengan beton yang sudah dicor, bidang pertemuan harus

dibersihkan dengan cara menyemperotkan air. Kemudian disikat sampai agregat kasar
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terlihat, selanjutnya disiram dengan air semen kental dan ditambah zat aditif merata
keseluruh permukaan yang akan disambungkan. Sedangkan untuk beton yang
memerlukan kedap air harus memerlukan “water stop™ yang direkomendasikan untuk
setiap jenis sistem sambungan.
b. Metode Pengecoran

1. Pembersihan tulangan dan bekisting sebelum pengecoran

2. Penyiapan alat pendukung dilapangan

3. Sebelum pengecoran di lakukan pengecekan kembali decking dan ukuran agar sesuai
rencana

4. Memeriksa jumlah ,letak jarak dan diameter tulangan dan posisi bekisting agar cukup
menahan beban

5. Memastikan MEP sudah terpasang dengan benar

6. Pencampuran spesi beton dengan mesin molen pada takaran yang telah di tentukan
untuk mutu beton k350

7. Menuangkan spesi beton kedalam bekisting dengan merata

8. Perataan campuran atau pemadatan beton di lakukan dengan mesin Vibrator dengan

getaran dan titik yang merata

C. Toleransi-Toleransi

1.  Toleransi pada cetakan beton kasar

l. Toleransi terhadap posisi pada masing-masing bagian konstruksi adalah 1 cm.

2. Toleransi terhadap ukuran pada masing-masing bagian konstruksi adalah -0,3 cm

dan +0,5 cm.
1.  Toleransi pada beton cetakan halus

l. Toleransi terhadap posisi pada masing-masing bagian konstruksi adalah 0,6 cm.

2. Toleransi terhadap ukuran pada masing-masing bagian konstruksi adalah -0,2 cm
dan +0.4 cm.

.  Toleransi posisi vertikal: 2 mm/m’.

iv.  Toleransi posisi horizontal: | mm/m".

d. Pipa-Pipa
1. Pipa-pipa air dan pipa-pipa lainnya yang akan tertanam dan bersinggungan dengan

beton harus terbuat dar1 bahan yang tidak merusak mutu beton.
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1.  Pipa atau benda-benda yang terbuat dari aluminium tidak boleh tertanam atau
bersinggungan dengan beton, kecuali benda-benda tersebut diber1 perlindungan yang
dapat mencegah adanya reaksi kimia antara beton dengan benda-benda tersebut dan

antara aluminium denga besi beton.

ii.  Diameter pipa dan benda-benda lain yang ditanam dalam beton tidak boleh lebih dan
1/3 tebal beton tempat pipa ditanam.

iv.  Ukuran beton yang berisi pipa diperhitungkan cukup untuk menahan beban yang
dipikulnya.
v.  Grouting pertemuan beton dengan pipa atau bahan lainnya diperlukan dalam keadaan

“waterproof”, maka harus digunakan Grouting Moster Flox 713 grout atau sesuai
petunjuk Direksi.

e.  Perawatan Pengerasan
1. Agar beton terlindung dari pengaruh cuaca, beton harus dibasahi secara terus menerus

selama 14- 21 hari selama pengecoran dan ditutupi dengan jerami/karung basah.

1.  Semua permukaan beton yang terbuka dijaga agar tetap basah selama 4 (empat) han

setelah pengecoran dengan cara menyemperotkan air pada permukaan beton tersebut.

ui.  Beton harus terlindungi dari kerusakan secara mekanis atau pengeringan sebelum

waktunya.

f. Pembongkaran Cetakan

1.  Cetakan beton tidak boleh dibongkar sebelum beton mencapai mutu benda
uji yang dapat memikul 2 x beban sendiri. Pada bagian-bagian konstruksi
yang memikul beban yang lebih besar dari rencana rata-rata, cetakan beton

dapat dibongkar sampai beton mempunyai kekuatan tersebut.

1.  Untuk pembongkaran cetakan pada bagian tertentu, Kontraktor harus

meminta persetujuan Direksi. Untuk pembongkaran cetakan. Kontraktor
berpedoman pada SKSNI 1991. Semua akibat yang disebabkan oleh
pembongkaran cetakan ini menjadi tanggungan Kontraktor.

g.  Cacat pada Beton

1.  Yang dimaksud dengan cacat beton adalah :

* Konstruksi beton yang keropos/retak-retak.
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= Konstruksi beton yang tidak sesuai dengan gambar rencana.
= Konstruksi beton yang berisi benda-benda yang dilarang terdapat pada beton.

.  Bila hal tersebut terjadi, Direksi berwenang untuk tidak menerima
pekerjaan beton tersebut dan Kontraktor harus memperbaiki sesuai dengan
petunjuk Direksi.

. Penggunaan alat bantu pekerjaan yang membebani struktur harus
mendapat persetujuan Direksi dan Kontraktor memperbaiki beton yang

rusak akibat penggunaan alat pembantu pekerjaan tersebut.

h. Pengukuran dan Pembayaran

(1) Pengukuran

a. Beton akan diukur dengan jumlah meter kubik pekerjaan beton yang digunakan
dan diterima sesuai dengan dimensi yang ditunjukkan pada gambar kerja atau yang
diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan. Tidak ada pengurangan yang akan
dilakukan untuk volume yang ditempati oleh pipa dengan luasan total setara

dengan diameter kurang dari 200 mm atau oleh benda lainnya yang tertanam

seperti “water stop”, baja tulangan, selongsong pipa (Coundit) atau lubang
sulingan (weephole). Tidak ada pengukuran tambahan atau yang lainnya yang
akan dilakukan untuk acuan, perancah untuk balok dan lantai pemompaan,
penyelesaian akhir permukaan, pekerjaan pelengkap lainnya untuk menyelesaikan
pekerjaan beton, dan biaya darn pekerjaan tersebut sudah termasuk dalam harga
penawaran untuk pekerjaan beton.

b. Baja tulangan akan diukur dalam jumlah kilogram terpasang dan diterima oleh
direksi. Jumlah kilogram yang dipasang harus dihitung dari segi panjang actual
yang dipasang, atau luas anyaman baja yang dihampar, dan satuan berat dalam
kilogram per meter panjang untuk batang dan kilogram permeter persegi luas
anyaman. Satuan berat yang disetujui oleh direksi akan didasarkan atas berat
nominal yang disediakan oleh pabrnik baja, atau bila direks1 pekerjaan
memerintahkan, atas dasar pengujian penimbangan yang dilakukan penyedia jasa
pada contoh yang dipilih oleh direks: pekerjaan. Penjepit, pengikat, pemisah atau
bahan lain yang digunakan untuk penempatan atau pengikatan baja tulangan pada
tempatnya tidak akan dimasukkan dalam berat untuk pembayaran. Penulangan
yang digunakan pada beton pracetak/beton precast atau struktur lain dimana

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

pembayaran terpisah untuk struktur yang lengkap telah disediakan dalam pasal
yang lain dan spesifikasi ini, tidak boleh diukur untk pembayaran menurut pasal
ini.

(2) Pengukuran Untuk Pekerjaan Beton Yang Diperbaiki

a. Apabila pekerjaan beton telah diperbaiki, kuantitas yang diukur untuk pembayaran
harus sejumlah yang harus dibayar jika pekerjaan semula telah memenuhi
ketentuan dan telah disetuji oleh Direksi.

b. Pekerjaan beton yang diperbaiki dapat diterima dengan pengurangan pembayaran
sebesar 1,5% dari harga satuan untuk setiap pengurangan kekuatan sebesar 1%
dari nilai kekuatan karakteristik rencana.

c. Tidak ada penambahan biaya khusus untuk tiap peningkatan kadar semen atau
setiap bahan tambahan, juga tidak untuk tiap pengujian atau pekerjaan tambahan
atau bahan pelengkap lainnya yang diperlukan untuk mencapai mutu yang
disyaratkan untuk pekerjaan beton.

(3) Dasar Pembayaran Pekerjaan

a. Kuantitas yang diterima darn berbagai mutu beton yang ditentukan sebagaimana

yang disyaratkan diatas, akan dibayar pada harga kontrak untuk mata

pembayaran dan menggunakan satuan pengukuran yang ditujukan dibawah dan
dalam daftar kuantitas. Harga dan pembayaran harus kompensasi penuh untuk
seluruh penyediaan dan pemasangan seluruh bahan yang tidak dibayar dalam mata
pembayaran lain.termasuk “water stop”, acuan, perancah untuk pencampuran,
pengecoran pekerjaan akhir dan perawatan beton, dan untuk biaya lainnya yang
perlu dan lazim untuk penyelesain pekerjaan yang sbagaimana mestinya, yang
diuraikan dalam pasal ini.

b. Jumlah baja tulangan yang diterima, yang ditentukan seperti yang diuraikan diatas
harus dibayar pada harga penawaran kontrak untuk mata pembayaran yang
ditujukan dibawah ini1, dan terdaftar dalam kuantitas, dimana pembarayan tersebut
merupakan kompesasi penuh untuk pemasokan, pembuatan dan pemasangan
bahan, termasuk semua pekerja, peralatan, perkakas, pengujian dan pekerjaan

pelengkap lain untuk menghasilkan pekerjaan yang memenuhi ketentuan.
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PASALS
PENYELESAIAN PEKERJAAN

1.  Yang dimaksud dengan penyelesaian pekerjaan adalah :

o Perbaikan-perbaikan kecil terhadap bagian dari bangunan yang kurang sempurna
dengan nilai pekerjaan setinggi-tingginya 1% dari harga jenis pekerjaan dan bukan
pekerjaan pokok.

o Pembersihan lapangan kembali dar sisa-sisa bahan/peralatan kerja menjadi

tanggung jawab Kontraktor.

1.  Selama masa pemeliharaan, Kontraktor diwajibkan untuk :

o Membongkar barak kerja/gudang bahan dan membersihkannya.

o Memperbaiki bangunan-bangunan setempat yang rusak sehubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan, termasuk terowongan atau deker yang rusak akibat
kendaraan-kendaraan Kontraktor selama pelaksanaan pekerjaan.

.  Semua alat Bantu milik Negara yang dipinjam harus dikembalikan setelah diperbaiki
sebagaimana keadaan pada waktu penyerahan dan proyek.

iv.  Pembersihan dan pembuangan lumpur/sampah/pasir bawaan.
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